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ABSTRAK

Pasal 13 Undang-undang Nomor 5 Tahun 1874, menegas-
kan bahwa Pemerintah Daerah terdiri dari Kepala daerah
dan DPRD. Kedua organ ini mempunyai kedudukan yang
sederajad dengan Kepala daerah sebagai pimpinan Ekseku-
tif, Sedangkan DPRD pada bidang Legislatif. Dalam Hal
ini DPRD di samping sebagai Badan yang mewakili rakyat
juga sebagai mitra kerja Eksekutif yang berwenang meru-
muskan kebijaksanaan dalam menjalankan Pemerintahan.

Dalam praktek ternyata peran DPRD II Kabupaten
Wonogiri selama Pelita V (Periode 1987 - 1992) ini tidak
seperti yang diharapkan, terutama dalam proses pembuatan
Peraturan daerah. Pembuatan keputusan tampak didominasi
oleh pihak Eksekutif bahkan selama Pelita V belum pernah
ada Peraturan daerah atas usul prakarsa DPRD. Padahal
jJika kita taat asas terhadap prinsip demokrasi, seyogya-
kanya lembaga Legislatif adalah penentu dan perumnus
kebijaksaan dalam pembuatan Peraturan Daerah atau dengan
kata 1lain DPRD adalah yang mempengaruhi dan menentukan
kebijaksanaan pihak Eksekutif, dan bukan sebaliknya. Di
mana kekuasaan didominasi oleh pihak Eksekutif, Sementa-
ra peran Legislatif tidak lebih hanya memberikan perse-
tujuan akhir.

Keadaan semacam itu dipengaruhi oleh beberapa sebab

yvang memperlemah pelaksaan fungsi Dewan Perwakilan
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rakyat daerah. Adapun penyebabnya antara lain : adanya
dominasi Bupati sejak jaman Feodal sampal sekarang,
kurangnya tenaga ahli bagi dewan, sistem pemilihan umum
vang diterapkan di Indonesia adalah sistem Proposional,
proses pemilihan pimpinan dewan turut ditentukan Kepala
Daerah, adanya ketergantungan finansial dewan terhadap
Eksekutif, komposisi fraksi-fraksi DPRD II Wonogiri yang
selalu dimenangkan oleh golongan karya.

Sebagaili bentuk pendominasian terlihat dalam proses
pembuatan keputusan di Kabupaten Wonogiri periode 1887~

1982. Proses pembuatan keputusan dibagi dalam beberapa

~ tahap yaitu : proses awal; RPD dipersiapkan oleh Sekre-

tariat Wilayah dan bagian hukum di Daerah Tingkat 11
Wonogiri disertai dinas-dinas yang terkait. Setelah
proses awal jadi kemudian RPD diperbanyak dan dibagikan
kepada anggota untuk dibawa dalam proses pembahasan yang
dibagi dalam empat tahap pembicarsan antara lain tahap
usulap, tahap pertama dalam rapat paripurna, tahap kedua

dalam rapat komisi, tahap ketiga dalam pleno terakhir.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belaksng Massalsh

Passl 13 Undang-undsng No. S5 Tshun 1874, mene-
goshan bshws Pemerintah Dserah terdiri dsri Kepsls

Dsersh dsn DPRD

":J

Redus orgsn ini mewmpunysi  keduduksn
vang sedersist dengan Kepsals Daersh sebsgsi pilmpinan
eksekutif, sedsngksn DPRD pads bidang legislstif.
Dslsm hsl ini DPRD, di sswmping sebsdsi badsn yang
mewskili rskyst jugs sebsgsil mitrs hkeris ehsehkutif
vang bervwensng merumusksn hebijszkssnssn dslsm menis-
lankan pemerintsh.

DPRD pun berfungsi sebzgsi wsdsh sgregssi dsasn
srtikinlssi kepentingsn rahyst dslasm memsinksn persn-
nys sebagsi mitrs keris eksekutif.}? DPRD wmemiliki
fraksi-fraksi vysng merupsksn kepanisngan tangan
Psrtsi politik/Orgsnisssi politik/Golongan, ysnug pads
gilirsnnys asksn menyusrshksn kehendshk psrs pemilihnya.

Dengsan demikisn wmshks rskyst boleh berhsrsp bshws

.
“iMiriem Budisris don Ihrshim Amhang (Edit

Legislatif Dalsm Sistem h_Q_LLf_lh. Indanesia. Grsfin-

do, Jakasrt=z, 1833, hal. 18.

fmek
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hehendsh merehszs zkan ftercermin dslse setizsp hebiishkss
nesn vang dismbil oleh Pemerintzsh Daersh
Persnsn perwshilsn Bzdsn Legislstif psds  hzshe-

hestnys bervenzsn

o

engsn mssSsish hmbungsn bsdsn terse-
but. tepstnys snggots Badsn Legislatif, dengasn anggo-
ta mssysrakst vasng diwskili mereks secsrs  individa,
berdesarhan kelompok msupun sSecsrs keselurnhsn.
Psndsngsn ysng melihst bshws hubundgsn Ltersebut meru-
pakan ss2lsh saty messlsh pokok di dzlzm  kehidupsn
sistem politik pads wmamnys, dan di dszlswm  proses
kehidupsn Bsdsn Legislstif psds khmsusnys; bertolshk
dsri teori Lentsng demokrasiz). Teori Demokrssi
mengsisrkan bahws snggots mssyarskst mengsmbil bsgisn
stasn berpsriisipssi di dslsm proses. perumussn  dsn
penentusn kebiishssnesn Pemerintsh. Dengsn kats 1sin.
Penerintah melskuksn sps vang dikehendshki oleh yshy-
at, setidsk-tideaknys pemerintah wmenghindsrkan diri
spa vsng tidsk dikehendski oleh snggots wmssysrshst.
Di samping 1itu ksrens warnz sustu sistewm politik
sedemikisn besarnys di msss wmodern ini, mshks demokrs-
si menentukan puls bshua sebsgisn dari pgrtisipssi
snggotas mesyzraksat dilskuksasn melslui wskil mereks di
delsm Badan Legislatif. Dsalswm hal ini pars wshkil

rakyatlsh vang bertindsk stss nsms pihsk vang diwski-

<'ayhi  Ssnit. Perwakilsp Politik Di  indonesiz. <%,

Resiswsli, Jsharts, hsl. 2063.

o]
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i dan EEUMRSHBN Serls MenmILuaShan hebiiashssnzon
Lentsag Derbsgar ss5pak webidoneo, Deeibvianish R
Mengeris b Penerintehisn PerwsiRilean vang e s R B
institusi dengsn Tungs: melewhageaian rErtisipssi

anggots wasveraket mntsrs lzin wmelslui pewmilihan onmam

. N
untuk menentuksn snggots Bsdsn Leglslati.gf Sungguh-

pun demikisn Lidasklsh bersrti secsrs ofomstis setisp

kebiisksanzsn pemerintsh seisisr dengsn kehendsh stsn

opint wmesvarskst, sebsb sehkslipun  terpilih setisp

snggotys Bsdan Legislstif seksligus bersds di dslsm

heaunghinsa untuh memusshsn dsn wengecewskan mssvars-—

hot SER T

pernmaissn dso gesptussn kebhiiskhos

AR (N o A

13570 .

Mermusshen kehendak messvsrshst ztsu kemsusn  vuom

sdslsh pokoh dsri fungsi snggobts serits Bsdsn Legisls-

L1f 1t sendiri selshn wskil  rshyst. tkwsrn Letspd

perin diingst bshws Bsdsn Legislstif merupsksn sslsh

ssin nnit dsri sistewm politik. Lsln sanggots mssvsrs-

kst terdiri dsri berbsgsi kelompok kepentingsn, di

samping 1tn sda eksekntif dasn lembsga lsinnys. Olek

harens itu snggohts badsn Lersebnt perin puls memper-

Limbsrgksn berbsgsi kehendsk stsn opint vsng sds.

bsik vesng dstsng dsri perorsngsn sisupun dsri berba-
g1 hesslosn  individua  sepevii kekusbisn politak.,
welonpok kapentingsn eksehntlif dsn sebsgsinve. Deogsn

~

~

S bid. hsl. 204.
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dewinisn pErs WsRil rervel dituntual coiunk menvelsrss-—
Wen  berobszgsl keherndsh stesw opini  tersebunt dslswm
proses dslswm proses pevumessn dsn pemntussn kebilisk-

senssn. Perimbsngsn vismus psrs wakil reshyst 41 dslzsm
wenciptekan  keselsrsssn it mengntsmsksn  kehendsk
piksk vang diwskilil tsnps perlu wmengdorbanksn kele-
stsrisn sistewm politik secsrs menyvelnrnh.

Dslsm Prshiek teraysits persn DPRD 11 Wonogiri
selsms Pelits V { pericde 1987 - 1882 ¥ ini tidsk
seperti ysng dihsrsphsa, Leruviswms delsm proses pembnz-
stsn  Perstursn Dserah. Pembustsn kepuntussn  tswmpsk
didominss: oleh pihsk eksekurif bshksn selsms Pelits
¥ beium.pern&h sds Perstursn Dserah stss wvsul praksr-
s DPRD. Psdshsl, Giks kits tasst ssss terhsdsp
prinsip demokrasi, seyvogysnys lembsgs legislistif
sdslsh penenta dsn pernuns kebiiskssnssn dslsm menen—
tuksn Perstursn Dsersh stsn dengsn ksts  lsin DPRD
sdslsh vesng mempengarunhl dsn menentukan kebijiskssnssn
pihsk eksekntif, den buksn sebsliknys. D1 mesns kehus-—
spsn didominesi oleh pitieh eksekuitif, sehinggs twebi-
ishessnssnu-kebiiskssnasn lebih banysk dirumusksn dan
ditentnksn oleh lembags eksekntif, sementsrs persn
legislstif tidshk lebih hsnys memberiksn persetninsn

.

te

skh
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Perumusan Masalsah

Berdasarkan latar belakang masalah tentang
hubungan Eksekutif - Legeslatif dalam proses pembua-
tan keputusan di Kabupaten Daerah Tingkat I1 Wono-

giri, dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

. Mengapa peranan DPRD Kabupaten Daerah Tingkat II

Wonogiri di dominasi oleh Kepala Dserah terutama
dalam pembuatan Peraturan Daerah, padahal menurut
Undang-undang No. 5 Tahun 1874 peranan DPRD dan
Kepala Daerah seimbang seperti yang diatur dalam
Undang - undang No. 5 Tahun 1874 terutama dalam

pembuatan peraturan daerah ?

. Bagaimana proses pembuatan keputusan di Kabupaten

Daerah Tingkat I]1 Wonogiri Periode 1887 - 1892 ?

Tujuan Penelitian

Dengan memecahkan masalah yang #8ada tersebut,
diharapkan dapat ditulis suatu analisa dari deskripsi
tentang hubungan eksekutif-legislatif dalam pembuatan

kepptusan khususnya di Kabupaten Daerah Tingkat 1II

‘Wonogiri tahun 1987-1882.

Selain itu Jjuga untuk mendapatkan informasi,
penyebab peranan DPRD di dominasi oleh Kepala Daerah

terutama dalam pembuatan Peraturan Daerah.

w
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D. Hanfzaat Penelitisn

Hemb:eri )

Pen

~J

ksit, guns  weisknkan

diperinkan.

¥N]

Memberi inforwzsi dsn

meningbstisn  persn

reh.

E. Tinjsuan Pustaks

Yeng dimshsud Bsadsn

Pelshasns Pemerintshen.

penerintsh  puassh

Deersh I dijsbst oleh

11 diisbat olel Bupsibi.

sken wmembstasi pseds

R

1
13

5
“

perabshasn-pernbshan

behsn

serts lembsgs

Y
I

.i

o

-~ o
27 1353

m

kroxsusnys Didsng

masukesn-masulsn peds lenbsgs

Eksekutif

vang dijabst
Gubernur
Aksrn

skap vsng

Pemerintsh Dsersh Tinghat IT.

=]

Ho. 5 Tshun

1974 Pemerintsh

Terdiri dsri Bsdsun

Presiden,

serts Ti
tetspl
lebih

Menmarnt

Dsersh

pertinbangsn

sdalsh

penenbsng 8l
Selsrshn.

+

vang er-

veng

dzlsm

ledislatif dse-

adalaﬁ Bsdsan
Pelskssns
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nghkst Dsersh
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kecil vsitn
Undsng-nndeng
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Deersh dsn Dewsn Perwahkilsn Rshkyst Daerah.4}

RKepsls Dsersh Tingkst IT1 dipimpin oleh Bupsti

deng=sn sebuntsn Bapsti

Kepsls Dsersh terdspst

t

(¢

b

Al

sesi Kepsl

&

Desers

31}
o

.

T iladsng-undasng Mo -5 Tshan

Pemerintaban di Raerah, Raiswa

Qtonomn

i
1

Kepsls
duos

v

974

1,

Deersh.
fungsi.,

T
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menimp

Teﬁggng
Jaksrtis,

vsitn

Dslsm dirvi

fungsi

1

in penveleng-

m

N

Pokok-pokok
1977.
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geyrssn Osn Derisnggung  iswab  sepenuhnvs neatsng
islsnnvs  pemerinhtshsn  dserah  dan funzei sebesgsi

Kepsls Hilsysh yvsng memiwmpin penvelengdgsrssn urussn
vemerintashan uwog yeng menisdil tugss Pemerintsh Pusst
Beri nrsisn ini jelaslaﬁ Kirsnys, beitsps
penting dsasn lunssnys tugss seorsng Kepsls Dsersh. Mshs

dalss pengsnghstsn seocrsng Kepsls Dsersh, hsruslsh

dipertimbangksn dengsn sewnssms sehinggs nemenzhil
persysraten  nntnk  kedns fangsl tersebut. Sebsgsil

fepsls Wilsysh mesks is herus mempunysl kecskspsn di
pideng peumevintshsn dasn dipercsvsi  sepenunhnvs oleh
penerinitah . Sebsgsil Kepsls Dsersh Qtcoom  msks is
perly mendspst dohuangsn dsri rshyst vang dipimpinnyvsa.
Sehinggs Kepsnls Dsersh init merapsksn orgsn pemerintsh
vang psling dekst dengsn rshkyst.

Di dsism UU No. 571974 3ugs dijelssksn bshwsa
Fepsls Wilsysh delsm sewis tinghst sebsgs wshkil
?emeriﬁtah Pusst sdslsh pengusss tunggal di  bidang
peaerintehan di dasersh, kecnsll bidang pertshsnsn dan
kesmensn, bidasng persdilsn, bideng lusr negeri dan
bidsng wmoneter dslaw sriil mencetshk vang., wmenentunksn
nilai msts nang, dsn  sebsgsinys. Ia berkeuhjiban
nntuk memimpin penyelenggarssn  pemnerintshen, meng-

koordinssibsn pereuncsnssn dsn pelsksanssn pembsnginnsn

:\{ - -

FThe  Liszng Gie. nbahassn Tarhadar Uandasng-undsng
Tentesng Pokek-pokok L’g erintahan Pserah Indonesis, Ksrvs
Kerncans, YTogvshsris, 7I977, hai. 153.

]
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N ., L 1, [ . . . _ o - bl
serts  mewmbpins  Hehidupan mesyvsrshsl  dslss SEES LY
R . 'y e P PR . =z - e e e e . h AR
Cidezng . Dengsn pervsissa lsin pengusssz tunggs i sdslsh

Admniistrstor Pemerintsh, Administrsior Pembsngunsn

s

A 6
dsn Administrstror RKemssysrshetsn.
Bils diftilik kembsli, kebersdesn Bupsti ini

sudsh sds sejsk zsmsn Rsjs-rsis feodsl, zsmsn Hindis

Belsrnds, dasn bshksn psds zswman Jepsng. Psads zsman
Besis-rajs feodsl Bupsiti sdslsh rsis kecil di daersh-
nys sehinggs rgkyat ssngst patvh desn tast hkepadanys,
di ssmping itz 41 stssnys sds Rais/Pemerintsh Belsn-
desPemevrintah Jepsng vyasng hesryus ditssti sebagai
stsocannys. Pads zsmen Belsnds desn zawsn Jepsng Bupsti
digunsksn unink memerss rshyveat., sebsgsl alst menisish
rakyst Indonesis. Qleh Pemerintsh Belsnds persnsn
Bupsti distur dalsm undsng-uandsng kemudisn dilsniut-
ken msss pemerintshsn Jepsng.

Psis bisssnys seorsng otokrst, vang memerintah
menggunsksn wibswsnys unntuk mengstur rshkyst di dser-
shnys dsn bisssnys rshyst tsst muatlsk, buksn  hkerens

sanksi hunkum positif, tetspi ksrens wibsws dsn ser-
7

ing-sering kharismenys.
Di sswmping Kepala Dmersh ads Dewsn Perwskilsan

Raskyst Dmersh yvang disebnt jugs sebagsi Basdsn Legis-—

B3 Ipid. hsl. 183.

T¥p 3. Suuwmrno. Persgan Bupstil DPzlam Pelsksansan Bano
krasi di Dzersah, YAJYY Yogysksris, 1935, hsl. 9I.
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tsnit. chisgni  Sedzn Le

N
[y

7
(=9

isistif, DPED berfangs:
nemiyist  perstursth perundsngsn. Melsini  fungsi  ini
DPED urengeshtuslisssikesn diri sebsegsi wskhil rshyst.
Dslam kedodnksn sebsgsi wahkil rskyst., snggots DPRD
diberi hsk-hsh sgsr dspst wmelshsanshan  fungsinvs.

Redundunbksn fungsi desn hesk-hsh ysng melekst psds DPRD

secsrs forwsl telszh menempsthsn DPRD sebsgsil ins

o

505 L
penting dalsm mehksnisme penyelengdsrssn pemerintsh
dsersh. Sebsgsi unsur pemerintsh dsersh DPRD wenis-
lsnhksn  tugss—-itugss di  bidsng legislstif. Sebsgei
Bedsn Perwshkilsr DPRD berkevwsiibso menswupunagd sspirssit
rahvet dan wmemsiuunsn kesejshterssn rakyst. Kedidabsn
ini. memberil bebsn hepsds DPRD untuk memelihsras hkhe-
seimbsngsn dsn keserssisn hubungsn snisvs kepentingsn
penerinteah dengsn kepentingsn rsuyvst veng diwskili-
nvs . ldeslinyvs DPBD hesrus wmeswmpn tsmpil sebsgsi penvs-—
lur spirsst kepsds ekseknitif desn msmpn memelihsrs
heselsrasen kepentingsn kedus belsh pihak.g}

Sebagsi unsur pemevrintsh dsersh DPRP adslsh
mitrs keris eksekntif terutams dslsm menislanksn
fungsi perundsng-undasngan, yaitu: berssma-ssms Kepsls
Deersh menvusun dsn menetsphksn perstursn dsersh untuk
kepentingan dsersh dslsm bstss-bstss wewensng vang
dizmershhsn kepsds dsersh. Rancangsn Perstursn Dsersh

despat disiaksn oleh Fepsls Dzersh stisn DPRD. Undsng-

-

®'Mirism Budisrdio, op. eit., hsl. 115.
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. . i . - - .
nndeng  dan Tsts Tertib DPRD fLelsh mengstur hsk  prs-
haros  darn Gmelsaiswe anSzr presRerss shss  rsacsngsn

Lizn Letspi berbsgsil hendsls vesng
dirsdspi telsh menvebsbhksn heh prskesrss  ini beluwm
dilsksensksn oleht DPRD. Dendsn  ksits  lsin, HWesshkah
Rencangsn Perstursn Dsersh nwyamays mssih dstsng dari
eksehkntif . Kesdssn ini dspst dipshswmi hsrens berbsgsi
heterbstsssn DPRD dibsnding eksekabtif, Informssti,

dests, tensdgs tersmpil dsn hewsmpusn nengsnsliss

berbsgsi sspek vesng diperluksn dslsw menyvusun sustua

"Renecsngen Perstunrsn Dsersh vsng dimiliki oleh eksekn-

tif wssih lebih lengksp dibsnding dengsn  sps vag
dimiliki oler DPRD.10D

Dengsn ketlidshseimbangsn itna, mshks vatubk semen-
tsrs disnggsp bshws jiks DPRD wmengsmbil inisistif
mengusulhasn sgsr eksekuntif meovusun sustn BPD ftentun-
nvy =sudsh disnggsp bshws DPBED telsh menislszanksn hsk

rerndang-undsngsn. Telspil, inisistif serups iiu  vasng

dstsng dsri DPRD jugZs wmesih fLerhitung lsnzgks.

Hipotesis
Berdassarksn pewmikiran 41 stss maks dspst dirn-

mushsn dugssn-dudssn Lentsng penvebhsbh persnsn DPRD

l1bid. nhel. 120
10.‘1\) }'d }‘B}_ 121 -’

i0
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stupsten Dexersh Tingkst 11 Honogiri: di dorminssi oleh
Fepsls Deersh  ftervrciswme  dalso peanbusisn Pershiarsn
Deerah vaiin sebsgZsl berihnt:
1. &denve dowminssi Bapsti selizh zsusn feodsl sesmpsi
seksrsng.
2. Knrsngnvs tenszs shli bsgl dewsn.

2. Sistem Pewmilihsn Umum.
4. Proses gpewilihsn pimpinsn DPRD 11 Kesbupsten

¥onogirv: vasng bsnysk ditentnksn oleh Kepsls

Deersh.

n

bdsnys ketervgsutungsn [insnsisl tervhadsp Ehksekhn-
tif
8. Romposisit frahsi-frsksi DPRD II di  Ksbupsten

Wonogiri.

N
G. Metodologi: Penelitian
1. Fehkus-fokus Penelitisn
Penelitisn disrshkasn psds
5. ¥arisbel bebsas
- dowminssi Bupsiti
— kursngnys tensgs shli bagi deusn
- sistem pemilihen bmum
~ proses pemilihsn pimpinsn dewsn
-~ ketergsntungsn finsnsisl terhsdsp Eksehutif

- komposisi fresusi-freksi 4i DPRD 11 ¥Wanogirti

rroses pembustzne kepubtussn 91 Ksbupaten Wono

11
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2. Penguompualern dsts
Llst pengunmpnl dsts digunsksn
5. sumber~-sunwmber priwver msapnn sékunder tentsng
j seisrsh Rebupsten Wonogiri
| b. dohnmen—-dokumen
. Rupesioner, v¥sitn mengsiuksn peritanvesni-perts-—
nyvsan secsrs Lertulis kepsds responden
d. WsERSNCEYS, vesitn BENZBIUREN pertonvesn-
pertsnvesn Secsrs Lissh hepsds respondetn.
3. Penvsiisn
Delzsm Bsb 1, sksn didiskrievsiksno pendshn lusn,
vang berisi tentsng lstsr belsksng
dan slssen-slsssn mengsps msssish

Delsm Bsb I,

veang shsn disinksn perlu ditelithi.

shen didishkripsikan dsn kemudisn
disnslisis tentsng

&. Dominssi: Bwopsti di Ksbupsten

Dsersh Tingkst 11 Wonogiri

B. RKursngnvs Tenzgs Ahli Bsgl Dewsn
C. Sistewm Pemilihsn Hsam

D. Proges Pemilinsn Pilumpinsn Dewsn
E. Ketergentungsn Finsnsisl Terhs-
~ dsp Ehksekuabif

12
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F. ¥Yomposisi Frskesi-frehed LDPRD 11

Ksbhupsten Wonogiri

Delsy Bsb I1I, sken didiskripsiksn dsn hewndisn

disdsksn snmliisis tentsng proses
pembusten  keputussn  di Esbupsten

¥onogiri tshun 1837-1932.

Delsm Besb IV.Kesimpulsn dsn Ssrsn.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

BAB II
SEBAB-SEBAB PERANAN DPRD KABUPATEN DATI II WONOGIRI
DI DOMINASI OLEH KEPALA DAERAH
KHUSUSNYA DALAM PEMBUATAN PERATURAN DAERAH

Ada beberaps penyebab yang mempengaruhi lemahnya
pelaksanaan fungsi Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Tinghat
II Kabupaten Wonogiri di dalam Praktek menjalankan hak

usul proses pembuatan Peraturan Daerah.

A. Adanya Dominasi Bupati

Sejak Jjaman feodal dan jaman penjajahan Belanda Bu-
pati adalah abdi Raja atau perpanjangan tangan Raja di
daerah. Lembaga Bupati merupakan jabatan perantara dalam
susunan pemerintahan, di nana Pemerintah Pusat
(Raja/Pemerintah Belanda/ Pemerintah Jepang) untuk mengua-
sai rakyat.

Di daerah Wonogiri, berdasarkan pada fakta-fakta
sejarah sejak abad VIII sudah menjadi daerah yang sangat
penting di bawah kekuasaan Raja Mataram Hindu, yaitu
Maharaja Balitung yang pusatnya di sekitar Prambanan.
Berdasarkan prasasti berangka tahun 903 Masehi daerah
wonogiri mempunyai nilai yang cukup tinggi di mata raja.
Meskipun prasasti tersebut belum menyebut nama wonogiri,

tetapi disebutkan salah satu desa yang sekarang menjadi

14
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bagisa desri dsersh Woncogiri vaity dess Peasmbangsrn. Meria-
it letshnve selzrsng dess Pensubsngsn bersds di snLsrs
Wonogivi dan Sahkohsrio

Deri kenystssn inl bersriil dsersh itn sangst penting
bsgi Pemerintsh Kersissn. Terbukti dsri sdsnys pemberisn
hsh istimews dsri rselis kepﬁda pendudnk bernps pembebszsn
raisk bsgi orsng Penswmbsugsn veng diberi tugss menislsnhan
gethekh (slst penvebersng yasng dibust dasri bswbuay wountuahk
nenyveberang sungsi Bengswsn Scolo. Dsri sini jelss dsaersh
Wonogiri meru@ahan be2isn (wilsvehy Reis Bslitung. Desersh

inni dikepsisi oleh Seorsn

m

sten beberspse pengusss  yang

1

0

—t

[ =l BY

memberihan upeli” kepsds

&y

535 .

"

Pade Josmsn Mestsrsm Islesm, Wonogiri menisdi dsersh
Mencs Regsrs Tiummr. dksn tetspi Wonogiri: belum dijsdibksn
dsersh  hsbupsien sebsb tanshnvs disnggspr hursng subur.
¥slsupun dewmikisn dsersh inil telsp disnggsp penting bsgi
Rersissn Msisrsm, Lerutsms sebsgsl dsersh penghubung snts-
rs Hetarswm dengsn Jsws Timur, yaiin Ponorogo dsn Sursbsys
13}. Ini rtidsk berarii bshws dzersh Wonoziri henys sebsgsi
ialan pintss ssls, nemum memprnysi srti penting secsrs

ekonomis selsin penghssil ksyn jeti, Jugs mendatsnghsn

produksi pertsnisn yvsng dikirim ke pusst kersissn sebsgsi

upeti

11)88pped8 Wonogiri, 3Seiasrsh Terisdinys Wopnodirid,
teml .7

12
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Jadi bupati terhadap raja harus taat dan setia secara
mutlak. Sebagai bukti taat setianya, setiasp tahun bupati
harus pergi menghadap ke istana sambil membawa upeti untuk
persembahan kepada raja. Kecuali pada sast-saat dan peris-
tiwa tertentu bupati harus siap sedia melayani raja baik
berupa tenaga manusia maupun berupa barang-barang yang
dibutuhkan oleh kerajaan14). Bupati pada waktu itu mempun-
vai peranan di tengah-tengah antara raja dan rakyat daer-
ahnya, dengan kata lain bupati memegang peranan perantara,
meskipun peranan yang otonom. Terhadap raja ia mencukupi
kebutuhan ekonomni 1raja (pemerintah pusat) dengan hasil
produksi yang dikerjakan oleh rakyatnya. Sedangkan penga-
wasan dari pihak raja hanya berujud laporan 1lisan yang
pada dasarnya dilakukan setahun sekali dengan meghadap
pada raja di istana sambil neﬁbawa upeti.

Setelah perjanjian Giyanti (1755), kerajaan Mataram
dibagi menjadi dua, kasunanan Surakarta dan Kasultanan
Yogyakarta. Daerah yang kemudian disebut Wonogiri masuk
Kasunanan Surakarta. Akan tetapi di dalam perjanjian
Salatiga (1757) daerah itu diberikan oleh Susuhunan kepada
Raden Mas Said (putera Pangeran Aria Mangkunegara) sebagai
lungguhnya.

Meskipun jabatan bupati itu mula-mula diperoleh dari
raja untuk seterusnya menunjuk ahli waris bupati sebagai

penggantinya secara turun-temurun. Tetapi kadang-kadang

14)P.J. Suwarno, op. cit., hal. 21

18
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cExn ivgs sk Segan-sedan wemecsh sisu bshkon  membunuh
bupsti-bupstinvs, besik dengsn sisu Ltsnos slason vongd wmasuok
shsl.

sri urslsn 41 sbss wenuniursn bshus desersh Wonogir:
diperintsh oleh otokrsi-otokret pribumi, setelsh orang

Belsnds dstesng dsn wmendiriksn YOO (Verenidde Qost Indische

Coupngnie ., VERE  PENZRrusS-pengRrusnys Ings bertindsk

ostokretis terhsadsp otokrst pribumi dsn  terhsdsp rahvsi
indonesis tshkh terkecnsli ¥onogiri. Setelszh VL bubsr,
Indonesis lengsung dismbil 51lih olehhr Pemerintsh Belsnds
sebsgsi 1sishsnnvs  den kewmndisn 43 Indonesis didiriksn
Pemerintsh Hindis Belznds yvesng sifsitinvs otokrsiis. Hsl ini
verlsngsung dsn berkembeng ssmpsi teshnn 1842, lslu dissn-
bung dengsn  otohkrssi Militer Jepsng sswupsi 17 &gusius
1945.

RKetaikse Belznds dsestsng di1 Indonesis uanink mencsri
kenntungsn dengsn berdsgsng, mshks merens bernsshs menghn-
bungi orsng-orsng stan golongsn orsng vang menguassi vsita
rois desn pemaks-pexuks mssysrsksi, termssuk bupshi. Haks
vedsgang-pedagsng Belasnds yvsng tergsbung dslsm ¥2C  ifn
bernsshs sehnst Lensgs mengussasl rsis-rsis dsn pemuks-
pemuhs mesyvsrakat dengasn segsls csrm, ysng tnidsnnys  sdsr

pora rsis dsn pemunbs messysrakst tersebnt memberiksn bsrsng

dsgzndsanys  veng ssngst dibntnhkesrn Belsnds, HMeshki csrs-—
cesrs veang ditempul Belsnds sering mendspst periswsasnsn daril
Tenhdushe  sebescat.  sepertl halnvs 41 dsersh Honogiri.

Belsnds wmendspsit perisdsnsn desry RM. Ssid.

17
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Deserzh Wonogivi veng Seonls menvevrshhksn opeti w327,

peds Belgnd

&

. Vang Dersrii

telsh terisdi perszmpsssn hekh otonomi  Bupshti  {(regept .

(ve)
aQ
et

Sy

snds telsh menempsthan residen—-residennys unitok mengsw-
551 regent dengsn keltslt gunns memerss rshkyst uniuk bepern—
tingsn diri pribsdinys. Pemerintsh Belsnds mnlsil wengsahtur
hidup bupsti dsn bswshannyvs dengsn teliti seperti Sers
hepals-kepsls, Jugs kepsls dess di kabupsten selsnintnys
shesn disnghkst oleh Pemevintsh Belsnds, pendundonk dess  vsng
menebsng pohoa-ovohon shan meneriws vpsh penebasngsnnys. Hsl
int dimsksudkesn  supsyves bupsti mehin lsme makin menisdi
slat pemerintshesnnys veng tunduk kepsdsnyvs . Perloa dikets-
2t bahws Jesbetsn vang biss dipegsng oleh orsng-orsng
pribuni ssmpsi Jepsng dsbtsng  ysitn  isbstsn sebtingkst
bugsti, sedsnghan isbstsn distssnys dipegsng oleh orsng-
orsng  hinlit putih. Keberhssilsoa Belsnds wmembentvk  korps
panong prsis nentl difterusksn oleh Jepanng}.

Jepsng wmaisl mendudehki wilsysh Indonesis 8 Msret

0

~J

1842, seperti halnvs peunduduksn Jepang 41 dsersh-dsersh
l1sin 41 pulsu Jsws, setelsh Jepsng mendudunki dsersh Svore-
hsrts psds bolsn Msret 18942 segers dibenink  pemerintshsn
Militer, vesng dikensl dengsan nsms Pemerintahsn Bslstentzrs
Dsi Wipon.

Hengensil pemerintahasn dservrsh Pewmerintsh Jepsng mengs-
turnys dengsn Bodsng-undsng He.o 27, Menuvrat  andsng-undsng

Y
LN

I%%ap.cit., hsl. 24

13
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ini tanah Jawa dan Madura dibagi tujuh belas syu (kare-
sidenan), kecuali daerah Surakarta dan Yogyakarta vyang
dinyatakan sebagai Daerah Istimewa (EKochi), yang diatur
dengan persturan sendiri. Kemudian setiap Syu dibagi nmen-
jadi beberapa Ken (Kabupaten), dan setiap Ken terdiri dari
Gun (kawedanan), seterusnyas setiap Gun terdiri dari beb-
erapa Son (onder distrik/kecamatan) dan setiap Son terdiri
kelurahan-kelurahan yang disebut Knls).

Ehusus untuk daerah Wonogiri Pemerintah Hiliter
Jepang menetapkan Wonogiri Ken terdiri _dari tiga Gun,
vaitu Wonogiri Gun, Wuryantoro Gun dan Jatisrono Gun.
Seperti daerah-daerah lain jabatan bupati dinamakan EKen-
tvo, Wedono dinamskan Guntvo, asisten Wedono (panewnuy)
dinamakan Sontvo dan Kepala Desa dengan nama Knn;xg17).

Mobilisasi penduduk Wonogiri digerakkan oleh Jepang
melalui program penyerahan tenaga kerja secara paksa yang
disebut romusha. Ribuan tenaga romusha ini diperkerjakan
ditempat proyek-proyek pembangunﬁn pertahanan militer
Jepang, seperti pembuatan jalan, jembatan, lapangan udara,
jalan kereta api dan mereka dipekerjakan sebagai tukang-
tukang.

Tak dapat dihindari bahwa penduduk Kabupaten Honogiri.

masa pendudukan Jepang sangat menderita karena kekejaman

IB)Bappeda, op.cit., hal.15.

18
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Jepang. Namun kekejaman Jepang ini telah mendorong aspira-
si pemuda dan penduduk Wonogiri dalam berpartisipasi dalam
perjuangan kemerdekasn, setelsh proklamasi kemerdekaan.

Dengan melihat struktur pemerintahan hasil perombakan
Jepang Jjelasnya sifat pemerintahannya tidak didampingi
oleh badan-badan lain yang sederajad sebagai pengekangnya.
Jadi dalam pucuk pemerintshan di Jawa ia pemegang kekua-
saan tunggal yang memegang kekuasaan legislatif, eksekutif
dan yudikatif. Sedangkan Svu, Si, Een, Son dan Eu di daer-
ah-daerah akhirnya hanya merupakan saluran instruksi dan
pusat saja. Jadi pemerintahan Jepang ini lebih sentralis-
tis dan otokratis daripada pemerintahan Hindia Belanda
vang baru saja ditumbangkan oleh Jepang itu.18)

Dalam masa pemerintahan Jepang ini bisa dilihat bahwa
peranan bupati (ken - tvoo) tidak berubah, Jadi tetap
sepertl pada Jjaman Belanda yaitu alat untuk menegakkan
otokrasi Pemerintah Pusstatas rakyat Indonesia. Bahkan
pada Jjaman Jepang parsa “"Ken- Tvoo" menjadi alat yang
merosot derajatnya. Karena sekarang mereka tidak dihargai
cleh rakyat éeperti pada jaman Pemerintahan Hindia Belanda
dulu. Hal ini disebabkan kecuali ekonomi. mereka merosot,
mereka juga dijadikan saluran pemeritah Jepang yang sifat-
nya kejam dan kasar, seperti misalnya mengerahkan romusha,

vyaitu barisan sukarelawan yang penyerahannya dipaksakan

18} .¢. Pringgodigdo, Tata HNegara di Jawa Hakiun
Pendudukan Diepang dari Bulan Maret - Desember 1942,
Yogyakarta, UGM, 1852, hal. 27.
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SETin ksrens Pewerintsh FPosst vsitu penlisish

naksnnys  Lidsk uatuhk menghormstil  kehendak dsasn

rehyst, welsinksn untak menjsjshays dsn dapst  di

bahws bupsti - pun tenty menggunsksn wWewensngny

menisish rakveit, wmeskipun munghin  ksdesng-kedsng

tidshk wmenghendshinys.
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mencipiskan sustu sistew pemerintshsn nenshss
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nntnk berbust demikizn. Hsl inl sdslsh besar
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riuhnvs  Lerhsdsp rskvsil vesng diperictshavs, ants
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sebsgst Kepsls Dsersh Qionowm vend wemimpin penvele

hel. 33.
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pin  penvVeliengegsrssn urussn pencerinteh vwmom vang menisdil
tugss Pemerintah Pusst di dsersh. Dari ursisn ini jelaslsh
bahws betapa penting dsn lussnyvs  Lngss  secrsng  Kepsls
Desersh. Dslsw peagsnghsisn seoresng Kepsls Dsersh hsrusish
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veng dipilmpinnyve.
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5is, termssnk Ksbnpsten Wonogiri. Sslsh ssitn bentuhk

minssisn Lersebut nswnpsk psds pembnsisn kReputussn
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Dewst Lerlsmbst memperoleh informssi (dsts} vang diperv
wsn dibsnding pihsk Eksekutif.<0?

Ksrens keterbeissasn Lensgs shli, msks Badsn Legisis-
tif lebih bsnysk bergsntung psds Lensgs shli Pemerintsh
dsri psds Ltensgs shli sendiri. Sehinggs dslsm pembustsn
kebiiskssnsesn stsu BResncasngsn Undsng—indsng  lebih bsnyvsk
dilskukan stau destangd dsaril pihsk Pemerintah/Eksekuatif. Hsl
ini  despsi dimsklumi ksrens pihsk Eksekntif terdiri dsri
tenusgo Lensgs  vang profesionsl dsn dipersisphksn  berdsssr
Merit Svsiem vang selsln berhsdspsn dengsn mssslsh kenegs-
rosn sehsri-heril, Bpsisgl rusng linghup kegistsn Ehksekntif
sengst luss mualsi dsri persosisn sosis)l, politik, ekonowmi,
badavs, hsnkare, i1lmu pengetshusn dsn teknologi. Psdahsl
rtensgs  shlil tersebnt secsrs tidshk lsngsung turat memscn
knslitss snggots. Sementsrs itu snggots Dewsn di dzersh
Wornogiri terdiri dsri Lokoh-tokoh mssysrshat yveng dikirim
untak mew&kili rahyst dsn mendspat dukungsn mssyvsrshst,
sehinggs tingkst pendidiksn tidsk dinomorssinksn. D1 msesns
iz wmendspst dukungsn mssysrakst dan lovsl terhsdsp Pemer—
intsh wsks wereks skRen duduk dslsm kunrsi Perwskilsn.

Feanelitisn ftervhsdsy selurub snggotz DPRD 1T Rebuapsten

i1 ¥mwsncnra Dengan Skretaris DPRD, Psda  tang-
ay4 . -
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Wonogiri memperlihatkan bahwa pendidikan tinggi vyang
terlihat dari gelar sarjana dan sarjana muda mempunyai
jumlah 28,8% dari semua anggota yang berjumlah 45 orang.
Sedangkan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA atau yang
sederajat ) sebanyak 71% dan anggota yang berpendidikan
militer sebanyak 20% serta anggota yang berpendidikan SLTP
sejumlah 2,2%.

Dari seluruh anggota DPRD II Kabupaten Wonogiri yang
diteliti terdapat 23 anggota Fraksi Karya Pembangunan
(GOLKAR ). Dari jumlah itu terdapat 26,8% yang berpendi-
dikkan tinggi, 46,6 berpendidikkan SLTA, dan 2,2% menmnpun-
vai pendidikkan SLTP. Di samping itu dari fraksi ini ada
vang berpendidikkan militer tetapi sudah purnawirawan.

Anggota Fraksi ABRI yang berjumlah 9 orang dari
seluruh anggota terdapat 20% berpendidikkan militer.
Disamping itu ditemukan mereka yang telah menempuh berba-
gai pendidikan lainnya seperti perguruan tinggi sebanyak
0,2%.

Sementara itu anggota Fraksi Partai Demokrasi Indone-
sia hanya mempunyai seorang anggota dan berpendidkan SLTA.
Sedangkan Fraksi Persatuan Pembangunan tidak mewmpunyai
wakil karena belum memenuhi forum. (Lihat tabel ). |

Secara menyeluruh, pada tabel memperlihatkan bahwa
terdapat variasi yang cukup besar mengenai tingkat pendid-
ikan anggota antar fraksi. Untuk pendidikan tinggi, Jjumlah
terbesar datang dari GOLKAR. Kemudian disusul ABRI. Se-

dangkan fraksi PDI tidak mempunyai anggota yang berpendid-
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ikan tinggi. Sementara itu untuk pendidikan SLTA, fraksi
GOLKAR masih unggul. Posisi itu disusul oleh ABRI kemudian
PDI. Dalam tingkat pendidikan tinggi, GOLKAR masih meme-
gang Jjumlah terbanyak, yang disusul fraksi ABRI. Anggbta
vang memperoleh pendidikan militer hanya terdapat di

antara anggota fraksi ABRI dan GOLKAR.

Tabel
Tingkat Pendidikan Anggota DPRD II

Kabupaten Wonogiri Menurut Fraksi,

Periode 1887 - 1882

{ Dalam Persentase, N = 45 )

Tingkat Pendidikan |GOLKAR| PDI PPP ABRI Jmlh
SLTP 2,2 - - - 2,2
SLTA 48,8 2,2 - - 51
Sar mud/ Sarjan 26,6 - - 0,2 26,8
Hiliter - - - 20 20

Jumlah 77,8 2,2 - 20,2 100

Dengan demikian dapat diketahui bahwa anggota fraksi
GOLEKAR merupakan Jjumlah terbanyak dalam hal wmemperoleh
pendidikan tinggi. Sekiranya tingkat pendidikan dapat
diterima sebagali indikasi mengenai pemahaman terhadap
badan legeslatif dan masyarakat, maka dapat disimpulkan
bahwa secara umum GOLEKAR lebih memahami teknik dan meka-

nisme badan legeslatif dan kenyataan - kenyataan yang
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Sungguhpurn Lterdspst verissi dalsm kemsmpusn mewskili
disntars frsksi diselnrnh DPRD vsng diteliti, nasan secsrs
menvelnrehn komponen-komponen DPRD bisssnys ssling wmenberi-
kan sumbsngsn untuk mermtupit kelemshsn yveng sds. Demikisn-
1sh wmisslnvs dengdsn kehnrasngsn pemshswsn vang  sds  pads
sslsh  sstn frsksi, diilwbangi slent kelebihsn  kKemswmpusn
remshangn veng dipunveil oleh frskesi lsinnys. Jiks pendidi-
kan Linggi dipergunshksn sebsgsi indikssi untuk memperkirs-
ks  tingkst pewushsmen psrs anggots DPRD, wsks dsts  vang
sds memperlihstkesn kirvs-hirs seperitigs desri selunrnbh snggo-
ts meupunvysi cukinp kemnswmpusn penshanso . Terhsdsp Jumlsh
itu frsksi Golksr menvumbsunghsn lebih dsri setengshnvs.

Dengsn demihisn diperkirsksn bshwus secsrs  keselurnhsn

ringkst vemnshaman suggots DPRD perin mendspst perhstisn

dzlsm ranghs peningkstsn pelskssnesn fungsi lembsgs ini.
Felemahsn pads sspek pendidiksn snggcts  tersebnt

bissesnys diperbsiki oleh pengslsman snggots, Lerntsms

jenis pekerissn veng pernsh dislismsi  sebelum wmenjisdi

srggots DEFRD. Dsri selurunh snggots DPRD, lebih sepsrvubinys
memnyinysi pengsismen di bidsng pemerintshoen sehagsl  peg-
T ARES nEget 41 bidang militer behinan Selimgs i
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. 71 Ny - . . . X )
mahaslsua.“lﬂﬂpi Tho bersriti bahes Lebils sepsrult snggots
FETEIATIY A L kenzonpuern veag cokup nohtuk  memnshsoi hskikst
besdsn Legislstif dsn wssyszrskst hasrenz  heduoas hsl ity

berksiten dengsn  pekerlissn vang mereks hadespi  sebelum
mennisdi DPRD. Halsupun begiin hsmpir sepsruh anggobs vang
tidsk wmempunysi pengslsmsn di dslsm bidsng Ltersebut di
stsa. Dengsn demihisn, walsupun pendslsmsn kerls membsntn
reningksatsn kemsmpusn pewmshesmsn snuggotsn, wssih dihsdspi
keperinsn nusshs lsin nntnk lebih weninghstkan hemsmpusn

tersebnt .

C. Sistem Pemilihan Ymum

Pengsruh sistem pewmilihesn  kepsds polse perwshilsn
beroperssi wmelslini kepercsyssn mssaysrashkst kepsds wshkil
wereka zheu legitimasi snggots DPRD. khususnys esrs wshil
tersebut memnperoleh sitstusnys sebsgsil snggots  DPRD. Di
sini  timghksh  lskn politik bunkan ss83s dilihst melsluat
tnjusnnys, sksn tetspil tingksh lsku itn zendirilsh vang
dipsdsesnksn tLerhsasdasp nilsi-nilsi vasng dismat oleh snggots
masysrehst sebsgsi pihsk ysng diwskili. Semshin sesusi
prosedar vang ditempnh untuk menjzdi snggots DPRD dengan

nils? wmasvsrskst, semskin bessr hkepercsvsassn mssysrskst.

ot

Atss dsssze  itn snggobls DPRD mempercleh dukungsn, keris

o lovelitss dseri mssysrshst veng diwskili. Iialsh

‘Hesil Wewencsrs Dengsn Sekretsris DPRD, op.cit.
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salah satu dasar kekuatan anggota secara individu dan
secara keseluruhan untuk berfungsi selaku wakil penduduk
atau masyarakat.zz)

Sistem pemilihan umum yang diterapkan di Indonesia
adalah Sistem Proporsional dengan sistem Stelsel Daftar.
Dalam sistem ini yang dipilih ialah partai atau organisasi
vangd bertarung di dalam Pemilihan Umum. Setiap organisasi
menawarkan sederetan calon dalam suatu daftar kepada pemi-
lih. Dsalam sistem ini pemilih tidak menyeleksi calon
secara langsung, akan tetapi organisasi peserta pemilihan
umumlah yang menentukan apakah seorang calon akan ditawar-
kan kepada pemilih atau bukan. Dengan sistem ini akan
dapat menimbulkan adanya ketergantungan anggota Dewan
Perwakilan Rakyat terhadsp organisasi yang mengutusnya
vakni terhadap pimpinan pusat partai/organisasi atau Dewan
Pimpinan Pusat vyang mengutusnya. Sebagai konsekwensi
sistem ini dianut bahwa penetapan nominasi untuk anggota
Badan Perwakilan dilakukan oleh Dewan Pimpinan Pusat untuk
tingkat pusat dan Dewan Pimpinan Daerah untuk tingkat
daerah. Hal ini bukan saja mengakibatkan peranan Dewan
Pimpinan Pusat menjadi kuat tetapi_juga adanya ketergan-
tungan wakil-wakil vyang akan dicalonkan terhadap Dewan
Pimpinan Pusat maupun Dewan Pimpinan Daerah itu sendiri.
Dengan demikian hubungaﬁ antara wakil-wakil/anggota Dewan

Perwakilan Rakyat dengan pemilihnya tidak erat bahkan

22)Avbi Sanit, gp.cit., hal. 224.
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tidak saling kenal. Karenanya mereka akan berorientasi
kepada kepentingan partail atau organisasi yang menunjuknya
atan menetapkan dia sebagai calon anggota Dewan telah
disusun dalam suatu daftar nama-nama calon dan diumumkan
secara luas, akan tetapi tidak diketahui secara pasti
apakah calon-calon tersebut akan didudukkan dalam badan
tersebut, atau apakah hanya sebagail pajangan saja (wote
getter). Tidak mustahil calon yang didukung oleh kebanya-
kan pemilih dalam kenyataan selanjutnya " ditarik dari
peredaran dan kemudian tidak ditempatkan dalam kedudukan
itua.

Dari sistem ini akan mengakibatkan semakin dominannya
kedudukan/peranan Dewan Pimpinan Pusat. Lebih-lebih dengan
adanya ketentuan pasal 43 Undang-Undang No.16 tahun 1964
vang mengatur tentang hak recall dari pimpinan organisasi
partai/golongan yang membuat keberanian angdota Dewan
menjadi menurun. Bagaimanapun juga akan dapat dipastikan
bahwa akan lahir kecenderungan untuk lebih loyal terhadap
organisasi partai atau golongan dari pada loyal terhadap
kepentingan pemilih yang diwakilinya. Selama Pelita V ini
fraksi di Wonogiri tidak ubahnya sebagai kaki tangan atau
perpanjangan tangan dari Dewan Pimpinan Pusat partai atau
golongan. Dengan demikian setiap anggota Dewan lebih baik
diam dan menyetujui kebijakan pimpinan fraksi. Hal itu
ditempuh dalam rangka penyelamatan diri agar dia tetap
survive. Bahkan kecenderungan yang 1lebih negatif dan

terjadi akhir-akhir ini yaitu dengan cara despotisme yaitu
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bersanghutzn. Desri  penelsshsc 41 stass dapst diperoleh

pengertiasn mendsps snggots DPRD govsh sikspnyse dslsm ber-

tindsk sebsgsil wskil rshkyvst vsng dilihst dsri  kegigihan
nereRs mevelsrsskhsn  hepentingsn  dsn opini mesysrakst

dengsrn BEhaekutif daersh.

Penelshssn ‘tmbungsn sntsrs sistewm pemilihizn  anggots
DPRD dengsn pols perwskilasn di stss, di dsssrksn  kepsds
xodel vesng wewmperlihsthan Badsn Legesistif dslsw  Jsringsn
hubungen keknssesn sntsrs messvesrshat dsn Ehsekubtif . Sebs-
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sistem pemilihsn veng berlskn. Atss dassr iftn kits wmenge-
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selsiu dimensnghkesn cleh Golkar. Dulsm Pemilu Pelits V  FDI
henve wendspst ssty Rursi, sedsng FPP tidak mempunvsi
wzkil di DPRD Il Esbupsten ¥oncogivri. Dengsn dewmikisan
secars otbtoustis Rursi ketus didoduoki olehlr FEP. Menfimak
bonsesns  ini tivis sehksli kemunghinsn FPP dsn FDI bsksl
dspst mendudnkil kuorsi ketns dewsn. Porsi: Porpol hsnys
sebstess wskil ketns. Itupun hsnys fLersedis  ssty s
Warens hkursi vang lain antuk FEP dsn FABRI. Bils disimsk
FEP dsn FABRBRI bisssnvs lebih loysl terhsdsp pemerintsh.
Haks tidsk menghersuksn bils ksts muafskst terhsdsp gsgsssn

Fepsals Dsersh lebih besnysk dibsrnding ksts tidaknya.27)
E. Adsnys Ketergantungan Finansial

Lemshnys kedudnksn dewsn didepsn  Eksekutif Jjugs
disebsbkanr karens sdanys keterg&ntgng&n Finensisl dewsn
terhadap Eksekntif. Miaslnys, fssilitss penunisng dslsm
hel inil ssrsns dsn pressrsns,. honor snggots/pimpinsn dewsn
bersssl dsri Eksekntif. Hsl ini secsras tidsk lasngsung
GERpUnyY sl vengsrah psikologis veng psdas gilirannya mele-
wehikarn keduduksn dewsn . Bshkesn snggsrsn Legislistif selsos

‘ibid. =
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i omasih disnggne miniw, sehinggn wenvialilhasn DPRD Ao lse
menyiaphsn dosn mengsiaken ooul 1nisizitif suszto RUYU . Kowioi
stesupun fraksi tidsk ditopsng cleh donz vang wewmangkinksn
sewsktu-wekin kowmisl sizn frsksil melskuksn kaninngsn

mendsdsh di msss sidang.‘Jika 5dg persoali&—persoalan di
dsersh vsng periu cepst ditsngasni tidsk dspat dilshkuohkan
ksrens tidsk tersedisnys dsns ysng mencopang kegistan
Senscsn 1. Sehinggs wejsr bils sds keluhan semenisrs

kelsngesn behws DPR lswbsen, kursng responsif, karsng cep

-2
. A . . . . 28
menerinsg informwssi. kursng krestif dasn kursng dinsmis. :

Untuk terwanjiundnvs kondisi dsn knslitss dewsn  dsn
sngegots dewsn vang demikisn, sudsh sasstnvs DPR/DPRD
taphan sriggsran sendiril secars obtonom dengan s¥:1¢81

ssresns,.presssrens dsn fssilitss yvesng dspst mermnisng heber-

hssilsn  tngss. persn, fungsi dewsn dan  sngegoits dewsn
seperti veang kita hesrsphan.

F. Kowmposisi Fraksi-Fraksi DPRD 11 Wonogiri

Susunsn kesnggotssn DPRD terd

[

ri deari Psrtitsi Politihk,
Golongsn Kervs, d=rne 4BRI. Pengisisn hesnggotssn dilskuoksn
dengen cars pemilihsn umum den  pengsnghstsn . Junmlsh

sugeots DPRD Tingkst 11 ditentuhksn dengsn ketentusn perhii-

tungsn  bshws  fisp-tisp 10.0008 3iws pendiudok memperoieh

seornng wxkil dslzwm DVRD Tingkst 11, Adspeur umlah sn

AN

ot oo
(AR SR W

-
o
.

‘Hasil Wawancars Dengan Ketus FRKP DPRD 11 Kabupaten
Worniogiri, Pada tanggal T4-6-19984.

PR
]

N
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I Ty TG e sl s 7T R R R . Tey Y s - S
DEPED Tingwsl 11 psiing sedirit sdelsh 20 corsng dan  psiing
. e . s Y., J T, . TNTYL)IT [ N A - -2,
benveshk 49 arvang. Juwmlash snggobts DFPRD vesng disnghot. basik
: . b . . _ T, T T p . . .3 - - N T
Tinghst I msupnn Tngkst 11 sdelsh seperlims dsri iumish

selnrun snggots DPRD. Anggotzm DEFRD it wmewaskili rshvst  di

wilsvahnve oleh ksrens i1itn fungsi utsws DPRD sdslsh sehs-

g

g5i lembsgs pensmping dan penyslunr sspirssi rakyat.zg

Mevoritas snggots DPRD 11 Rsbupsten Honogiri sdslsh

nnesur Golhsr FEKP  mendundnki 32 karsi.  Untok Pelits ¥
{periode 1987 - 1982 Y FDI hsnys wmendspst ssia hursi,

sedsngkesn PP tidsk mewpunaysi wskil d4i DPR, ksrens sasrs-
nvs beluwm wemennhl svsrst. Bara psds Pelits VI ini  FPDI

meninghst menjsdi tigs kursi dsn FPP sstu kuarsi. Sedanghan

FABRI mendspat 9 kursi.go)

Sementors 1tu Kepsls Dsersh zdslsh Dewsn Penssehst

Golksr, mshks tidsklsh sulit bsgil Kepsls Dosersh antuk meng-

=
gnsl-kon gogssan-gegasssnnvs. Tinggslsh bagaiwmsus kizt

-

Ketus Dewsn mengsdshksn pendekstsn psds frsksi-frsksi sgsr
dicspsl hkata muafskzt. Psdshsl dslsw proses pemilihsn
pimpinsn dewsn bsnysk ditentuksn oleh Kepsls Dsersh,

sehinggs pimpinan sdelsh orsng vsng dspst bersiksp " luwes”

k)

epads Kepzls D&erah.3l} Sehinggs tidask menghersnhan

gsegnsen Repsals Dsersh mudsh disepsksti. Ketus vsng terpi-

lih mempanvei tngss membuiuh snggotanvs nntubk wemberibksn

Meotery Drientasi, op.til hs 12
0 e, -
- Hagid ¥uws vy Dengen Sekretseis il. opLe1i
31 . ~
“ribad.,
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bets  muf=had I3 Lhd ereed L mERS Lams e Lamsnn
; .z e N .z N R . e e - - . . e ¥

farnzasi: DPRD =ssebsgsi lewbsgs pevwshilesn yvang harus  wmengshkh-

tuslisssinsn kepeniingsn wessvesrsrst

Kesdssrn vsng demibiisn ito., tidsk terlepss

a7 B

L

CnEsn

N

sisten hkepsrisisn ysitu sdsnys psrisi dominsn. Dissdsri

, : s = . s 4 325
bahws dengsn sistem inil wmsks pemerintsh sksn shtebil. 4
Stsbilites Pemerintazh sdelsh Jsminsn bsgl pelskssnssn
pewbsngunsn. Aksn tetspil sistewm kepsrisisn demikisn  shkan
melshirksn pewerintshsn yesug monoton, srtinys bshws korek-
531 dsyri psertsi kecil Wursng wmembsws srii. Lebih-lebik
dengsn  adasnys dubkuangsn dwi-fungsi Golhksr - ABRI. bpsbils
dus freshksi tersebut sudsh melsnghsh. msks frashksi lsin skhsno

berpikiv-pikic antuk wendukung stz wengusthon.

.
-l

kssonst Fouungsl Dewsn Perwak-
T
L3

O iy * p
fscdnged Dalsm Prakiek, Tri

0

LaR3

had et

Ty
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BAB Y11
PROSES PEMBUATAN KEPUTUSAR

DI XKABUPATEN WOROGIRI TAHUN 1987 - 1892

Apsbils wmendsssrusn diri psds UY Ho. 5 tshan 13874
wshs hits shen wmenemui istilash veng erst sznghat psuatoyvs
dengsn istilsh Persiursn Daersh. Dslsm hel ini sksn kits
texmni  istilsh  Thkepntussn” . Psds  hekekstnys istilsh
“"hepuntussn” wmerupsksn sustn benhtuk  RKebijshssnssn yvsng

ditetsvhan

o

teh pengusss vesng berwenzng. sebzio hepntuassn
tersebut mernpsksn perwvaindsn dsri kehendskh rshyst.

Henurnt Prsjudi &tmosnadirio, keputussn dspst  dide-
finisiksn sebsgsil susty pengshkhhirsn stsn pemuatussn dsri
suzitn  proses pewikirvsn untnk wmeniswab susta  perisnysan
khmsusnys sustu messslsh shan problem.337

Peslasm membnst keputusgn, dslsm kel ini  hhasas
nengensi ypersturan dsersh sds bebersps ksl vsng hsrus
diperhstikan sntsrs lsin sdslsh Perstursn Dsersh tidsk
boleh bertentsngsn dengsn kepentingsn nmum dsn Perstursn
Dserah vang lebih Linggl tinghstsnnys. Perstursn Dsersh
tidsk boleh wmengstur sesustn hsl vsng telsh distar

Aslsm Perotursn Perundang-undsngsn stsy Persgsiursn Deerszh

g

e
A

2 Materi Orientssi Pendslsmen Tugss . Hsdan Pen
iikisr den Pelstibton Depsriemen Dolsm 3 L Fakaoia
Y hZWell 27 -

o)
w
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7 Videsk boelehh wmengsthtuar Sesaats
hel  vesng  fLermzsak arussnh rawnsh tesnggs desersh bLingunt

Lewshnvg.

1

Berdsszrikzn tabte Lertib dgersh Febupsten Wonogiri

Persturasn Dservsh merupsksn susin persitursn vaoag ditetsp-
P

kan oleh Repsls Deervsh dengsn persetujusn D

[

WA
lsnn  Bskyst Dsersh dsn hesras memernnhl sSysrsi-sysrst
forwsl fertentn untuk depsl mewmpuanyei  kekustsn hokawm
nengihst .

Sustn Pervstarsn Deersh uniuk dspst wmempunyvsi kehus-

tesn  kmbum dsn mengikst hsruslsh memenvhi sysrsti-sysrsi

5. Perstursn Usersh tersebut tis,

Y

138 ditetsphen sleh
¥eprsls Dsersh dengsn persetaiun Dewsn Perwskilsn
Rehvst Dsersh veng bersasnghutsn (Passl 38 Brndsarng-
Bndesng Nowmor S Tshun 1974

. Persitursn Dserszh tersebut hsrus dibust wenarut benink
veang ditentuksn oleh Menteri Dslsm HegZeri (Psssl 44

syst (1) Undsng-lUndsng Rowmor 5 Tshun 1974)

O

Perstursn Dsersh tersebnt hsruslsh ditandetsngsni
slehh Kepals Desersh dsn Ketus Dew&n-Perwakilan Rakyat
Daerah veng berssnghutsn (Psssl 44 syst (2} Undsng-
Undang Rowmor 5 Tshun 19743

2. Persiturasn Dsersh vang wmemerlubsn rpendesshsn, tidsk

boleh diunndsnghkesn sebelnm pengesshen it diperclel

38
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vty oebeluo IBUERS wWeiRbi VSO diinooionss antaR pienge -
-} ; S T, S o e m 5 ES [ 11, - v ) o1 -3~

syhsn bershhtir (Pzsel 102 svei (DY Undsog-VUndsng NHowmor

c -

5 Taohoman 1974 %

O

Perstursn Dsershn  tersebut bsrn wewpuanysi  hkhekuastso

rakem dsn mengikst set

1

ish dinndsngksn dengsn menem-
psthannys deslsm Lewbsrsn Daersh dari vsng berssnghkio-
tern (Psssl 40 svst (2) Undsng-lUndsng WHomor 5 Tshan
1974 3.
Adgpun  proses pembustsr Persiursn  Dsersh  psds
nmumnvs sdslsh sebsgsi bheriknt 353
1. Kepsls Dsersh stasw bebersps snggoftz DPRED vang tidsashk
hsnys  fterdir: stns sstu  freskwsi dapst  mendsinkasn

Reancaengan Perstursn Dserzh (Reperds ).

8]

sul sSpE ; ersebit =) sirhen kepsds mpinsn
Usul Rsperds tersebut disswmpsibhsn vepsds  pilop

DPRD secsrs tertnliis dsn ditsndstsngsni oleh Kepsls

Dsersh shsy psrs pengnsal.

3. Usizl itu khemudisn diperbsnvsk dsn dibsgihan  kepsds
psrs snggots DPRD selsmbsi-lsmbstnys seminggn sebelum

sl tersebut dibicarshsn.
A. Proses Auwxnl

Sebelum sdsnvs Bencsrgsn Perstnrsn Deersh. ftentunvs

peylu dibsist Prs Resnceangsn Perstursa Dsersh Setwbungsn
derngan it mispsish veng hesrus menboast stsy menvisphon
ey . . .

ileid,. hisi 245

40
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Preg Hesnosngesn Perstiorsn Desersh dimshsnd 7

Derdsssrier sursl Menter: Dolsm Negeri tenggad 27
Ropeuber 1933 Homor 183.34/,3771,/PH0D Perihsl Petunjuk
Pelaksaqaan Rsnosngsn Perstursn Daersh, disebuthan
bahus 367
3. Sebsgsimsnse dimshluwi Jugs Bencsngsn YUndsng-Undsng di

b

tinghst pusst dipersisphsn oleh Ehsebntif .mshs  Resn-
csugsn Perstursn Deersh pun disisphan oleh Sekretsri-
5t Wilsysh/Dsersh Cq. Biroc Huhum 41 dsersh Tinghst I
deag Bsgisn Hukam di dsrsh tinghst I1. Hsl ini werngiz-
rengi Hsk Prsksrss DPRD untak dspsi iz aewnpersisp-

ben Sushia Renocszn

m

sn Persmtursn Dzersh. Wesmun Biro
Hukum/bsgisn veng bertsnggung iswsb uninhk menpersisp-
kan Bsnesngan Perstursn Dserah vesng mewmenuhi persys-
rstan formsl dsn persysrsisn dsri segl msteriuys.

Frs Rencengan Perstursn Dzersh disasan cleh
dinssfoirvo/uanit  keris ysng berksitsn dengsn materi
veng shan distur. Sebelnm Pra Rancengsn Perstursn
Baersh, dinss/biro/unit keris tersebnt memberitshuksn
s hsudnys képada Biro Huhkum/Bsgisn Huknm untnk mends-

petkan petunink dsn informesi seperlunvs.

n
ot

etelsh Pra Rancangsn Persituran Dsersh seleszi disu-

snn, i18iu dissmpsiksn kepsds Biro Hubkuom/Bagisn Hukam

veng melshukesn penelitisn swsl terhsdsp Pra Resncsngsn

rrve ey Ay e e e e b NPT A e e e s S Le s w1 g e
Perstursn Usersh Levsebial. 450 mMAeRMVESHsiEsnnves dendsn
\‘}“

BS}ILEJ
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hetentusn-retenlosn vang berisi: tentszng bentunk  dan
ELeT IOV .
Selaniutnys Biro Hohuwm/Bzgizn o Hukum wengundsng

dinas/birvos/unit Herlis vang mengsivksn Prs  Rasncsngarn

Dzersh serts unit kRerdszs lsinnys vsng s2dz  kaitsnnva

sutars bidsng tugss dengaﬁ meteri yesng sksn distur,
don disdshkhsn pembsheassn  vsng wendslsm, penilsisn
msieri, penvengurnsasn  Lteknik penyvasansn Pefaturan
Desersh dsn  shhirnys honsep Prs Pergturasn Dasersh
tersebnt disusun kembsli gesusi dengsn perubshsrn-
pecabshesn veng mendslsm.
Di ssmping itu unbtur menvassn suaszhta Bznesngsn Perstu-
ren Dsersh tentsng Psisk Dsersh desn Retribusi Dsersh,
mshs smelsin hsl-hsl tersebut mrnf 5 s/d 4 tersebut
di stz periu diperhatiksn polsz hel-hal sebsgsi
.37
1. Setisp penvusansn Rancsngen Perstursn Dzersh
tentang Psisk Dsersh dsn Retribusi Dsersh vsng
mengstur pungnisn yvesng belum pernsh dilakssnsksn
di1 dsersh dslsm rargha penggealisn sumber pendsaps-—
tsn dsersh vesng baru supsyvs terlebih deshmlu dikon-
sultssikesn desn dikoordinssiksasn dengan- Instansi

Vertiksl Depsrtemen Feunsngsn setempst.

“{'ugnil Weswsnecars Dengan Kepsls Sub Bsgisn Peratursn

-

Pernpdang-undsngan,.  Babuphten Wonogiri, Pads Tanggsal
7-56-1884.
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2. Dengsn  tidsw wengursngdi kelbentusn  Lentsng Lsis
srE  peagesshisn susta Uerstorsn Daersh, A
setisr PFancesngsn Perstvrsn Daersh  tentisng Psish
Dgersh, sebelum ditetsphkan wenisdi Perstursn
Dsersh supsys dikonsnlitssiksn dengsn Depsriemen
Dalsm Hegeri cg. Direkitorst Jedersl Pemerintszhsn
Ymnm dsn QfLonomi Dsersh.
3. VUntnk Rsncsngsn Perstursn Dsersh tentsng Retribusi

Dsersh wmshs sebelnm ditetsphsn menisdi Perstursn
Dsershy snpavs dikonsnlissikan rerlebih dahmnln

T bod

dengsn  Guhernur Eepsls Dsersh Tingust I cq. Bire

ht

Hu ke .

B. Proses Pembrhasan/Penetapan Keputusan

Mennrnt  ess5) 38 Undsng-Undsng YNowor 5 Tshan 1874
tentsng Pokoh-Pokok Pemerintsh Dsersh, “"Kepsls Dsersh
dengsn persetuinsn Dewsn Perwskilsn Rskvsr Dsersh mene-
tapkan Perstursn Dserah.”

Di dslsm Undzng-Undsng WBomor & Tshon 1874 tersebnt
tidsk didspsti ketentusn bagaimsns proses snstn Rancso-

gusn Perastursn Dsersh itn supsys daspst disetuini oleh

-~

DPRD uniuk ditefisphsn oleh ¥Fepsls Dsersh menisdi Persto-

ren Doersh.

BerfLitik folisk dsri Reltentnsn passl 25 Undsng-
Undsng Nomor 5 Tahwoo 1874 Dahvs permal tevse—

bt sesusi fangsinvs, msks kits bsra melihst kepsds  sps

43
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. = .. . ) oo e n T T - ™o R
veng diztur dalasm Perstursa sty Toertilh Dewsn Perwsillsn

0 . o e 2 s e e .
Hahvet wvang LevsSsngesisn.

T

Perstursn Tstz  Tertib Dew Ferwshillan Rahvat

NS

I§
Dsersh Tingkst 11 ¥onogiri, telsh ditetspksn dengsn
keputussn DPRD Tingkst 11 ¥onogiri Beo. 12 Tshun 1887
veng tLelsh mendspst pengesshean dsri Menteri Dslswm Heg-
ert.

FProses pembustisn  Kepuntussn (Perstuorsn Desrsh
rtersebut, di Kebuopsten Wonogiri, berdsssrksn Tsits Tertib

3,

Dewsn Dsersh Tinghkst 11 Wonogiri, distur dslsm psssl 38

Kepntussn DPRD Ksbupsien Dsersh Tingkst 11 ¥onogiri

Y

=

Nomor 12 Tohorn 1837 Dijelsshsn beshws Pewmbshsssn Rsncsn-

.
~.)

gnnn  Perstursn Dsersh dilskohksn melsivi  empst  tshsp

2
pembic&r&an/pembahasan.“8) Empst tshsp pembshsssn

ot

fyl

=

(0]

fyl
|

but melipnlti
5. Haulso

b, Tsheap I dslszm Rspst Paripurns/Plenco Terbuks

O

Tshep 11 dslsm BRspst Romisi

d. Teshap 111 dslswm Bspst Psripurns /Pleno Tershhir.

crtib DERD I1 Wonogiri, op.cii.
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Sebe

Rerncan

Repsls

Deersh

{(Dzri Repuls dsersh/Przksrss
DPRDY

{(Plens Terburs)

(Rspst KomisiiR

Fomisi/Pensus,
atup

spat Gabungsn
bissanvs fer-

lebih benvsk dsestsng dari

dissmpsiken

secsrs tertnlis  kepsds

lom usulsn dibicsrshkasn, <

tnioh

heri.

hepads pey

Apsbils nsu

Kepsls Dsersh disertsi NBots Pengsnisr EKepsals Dsersh
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Pt

168
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R menemnai
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Persturan Desersh dspst bersssl
menenn  dsri o uasul Prsksrss DPRD
Ekhzekutif ). Usualan
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Dewnn medints kepsds pasnitis musvawsrsh arhok menentohsn

_ s .- oty W Tve ro e b o b o ee . et et )
ne Ao wshts Lagl Repsls Dscroh slisn pars  pengosicl
untuk memherikso  penielssan dalsm oidang BT AT

terbuns  Lingrsit T

ja s
Ny
0
ot
}_J

peubsnsszn 1ni kemudisn

disusnun menlsdi BPD. Jiks sd

@

dis  Besnucsngsn Perstursn
Bsersh vasng dizjuksn mengensi hel vasng ssms. msks  yang
dibicsrs

ks sdslsh Rsnosngsn Persinrsn Dsersh veng

diterins 1ebih dshaln, dsn  Rsncesngsn  vang difterims

0

kemundisn dipergunshsn sebsgsi pelenghsp.

2. Pemubshassn Tingkst T (Pleno Terbnks

Prds pembsabessn Tinghst I, Kepsls Dsersh stsn  psrs
pengnsul stss nsms  DPRD diberiksn  hesempstsn untuhk

nenberiksn penielsssn secsrs lissn kernsds Dewsn  tentsng

wsrend  stsiz wueunlunyvs. Apsbills Kep

1z Da

¥
t

Q@
Ny
™

ratt berhslsngazn
noke im dspsi menanluk seseorsng untuk memberikasn penie-
leasrn {(biszssnvs oleh heins Bsppeds ).

S5ebelum dilskuksn pembicsrssn tshsp 11 dsn IIX
disdsksn Rspst Frsksi. Desn spsbils dipsndsng perin
Panitis Husveswsrsh depst wmenentoksn bshws pembicsrssn

tshesp 111 "dilshuksn dalsm Rapst Gsbangsn Komisi sten

dsism Psnitis Khusuas.
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S - 7 Sy iy 5 -y e %y s 2 5 1s - -,
LHTE snggots DPRD diberi kesemprsisn uniuh  genveasmpsikRen
Y e R Vo 3 . .
condangon amun delsw Diderg Plano Setelsh selosszi
pemandesngsn unun Eepslis Dsersh stsn pengusnul  wmenvsmpsi-
g 2 ¥ ah h

kan dswebsn stss pemsadengsn unug OSrE anggobls., Lpsbils

jswssn Lersebnt

Q..

iterims msks dilsnintiusn dengsn Pembs-—
heasn  Tingkst 1I. Perlu dicztst bshws pads scsrs ini
vang bersustrs sdslsh snggots Dewsn stas names frasksi stsn
komisi. Jswzbasn veng disswmpsiksn beluw tentn biss dite-
rims bsgita ssis. Di Kotsmsdys ¥onogiri pernsh  ferjsdi
psds Lshep ini Resncengsn Perds dsri Ehksenwutif dikembsli-

hsn  untuk diperbaiki, wvsitu Bsncsngsn Perstursn Dsersh

AY
tentsng ¥snits Tuas Susila.40’

4 . Pembahassan Tingkat ITI (Sidsng Romisi)

Setelsh lolos dslsm Pemb&haéan Tingkst I, Rencsn-
gsnn Perstursn Dsersh hemndisn dibshses dslem  Rspst Ko-
nisi/Repst Gsbungsn Komisi stsn Repst Panitia. Ktomisus,
veng dilshkukasn berssma-ssms dengsn pelisbsi veng ditunink
oleh FKepsls Dsersh. Jiks sidsng ini terdiri dari sshn
komisi shan dipimpin oleh ketus kowmisi yang berssnghn-
tan, sedsngksn kslsu komisi gsbungsn sksn dipimpin oleh
¥shkil Ketus Dewsn yvang membidengil komiszsi tersebut. Dslsm
sidsng kowmisi ini suggots komisi isin boleh hsdir dengsn
persetuinsn Xetns Komigsi, Letspil iz tidsk mempunysi  hsk

susrg (usnl boleh ©

o
-t
&

g
i)
<L
ot
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e
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~
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*Y i Hgg31l Weswsncars Dengsn Sehkretsris GPRD, op.eit,
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i E APIES b psds sidsag Lo Delsm sidsng Rowmizi
Tinghet TP W Romisi stz kalsn perin Gabongso Yowmisi -
komisni wengsdsksn masyvswersh dengsn csrs sebngsi: heri-
hut:él\

5. Dleh Kowisi stsuo Gsbungsn Kowisi - kowisi.
. Bersswme - ssms dengsn Kepsls Dsersh stsn pejsbst yvsng

dituniuknys spsbils Rsnceangsn Perstursn Dsersh dstzng

dsri Kepsls Dzersh.

. Berssms-ssms dengsn pers pengnsul dsn Repsls Dsersh /f

bal

edsbst vesng 31 tunduhknys,spsbils Rencsngsn Perstursn

Desersh dstasng dsri DPRD.
zm Sidsng howist inilsh sebensravs  peawnshsssn

vang sengit stas Hsncsngsn Perstursn Dsersh berlangsuang

(ssvengnys Sidsng ini Lerintup

[

1fstnve). Tewsr-menswsr

sngkspun  sering terisdil, misslinvs untuk snggsrsn tshan

198389/1880 . 1

B

—
[
Pl
e
=

LB Wonogdivi vernsh Lerisdi B0% honsep

dsri Ehkzekvotif berubsh peds tshsp ini, wmeskipun hsnvs
redskelonslnyes 535,

Delam sidsng ini psrs snggots Komisi veng berssng-
kutsn / psrs  pengusnl dspst mengadakan. rerabshesn -
perubshsn tentang Resncsngsn Perstursn Dasersh. Anggots -

snggots dsri Komisi - komisi 1lsin despst mengsdsksn nsnl-

35131 perabshen secsrs Lertulis vesng sebeluwnvs hsrus

seknrsng-Rursngnys 3

~
ot
PJ .
g
Ng

Y oorang

- T e e e D3I [T
[P EPIS LI 2T B DR VEUE BRATL

REGETIZSREN
"Wesler: Orientssi, opacit. . hel. 10,
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vepsds BRomioi o Hewisni veng bDecsusagkotsa desn Kepsls
Deersh Fonsrs oengagial antiak dimosvouwseabhon. Arabils
deise sidsng tidzk mencspsi kats wolskst Pimpinsn DRewsno
menvosapsihen  persosizn dimsksoad Repsds Pimpinsn sidang

DPRD vang shsn membswsnys ke dsiswm  penitis musyswsrsh
unntuk mencapsi kats mufszhkat. Jiks berdsssrhasn penbicsrsn
di dalsm FKomisi / Gsbungsn Kowisi - komisi disnggsp
perla natuk wengsdsksa perubshesa psds nssksh  Rencsnsgsn
Perstursn Dsersh, msks oleh Kepsls Dsersh stsn  pengusnl

dibnst:

5. Rots pervhshsn stss Esnesngsn Perstnrsn Daersh Lerse-
bt .
L. Resshksh bsrua  Hzacsngsn Perstursn Dsersh, spsbils

perabshon melirnti bsnysk bsgisn-bsgisn /  psssi-
pessl .
Rots perabshsn stss nssksh bsen Tevsebont, segerys diper-
banysh dsn dissmeszikesn kepsds psrs snggobis.
Jiks dslsm sidsng komisi Lerdspst hsl-hsl vang
kontroversisl di  sntsrs snggotsnys msks wmereks shan
wenghonsultssikan dnlu  psds  fraksinys mesing-mesing.
Sesndsinves kowmisi mengslswmi islsn buntua, msks terpskss
Pennitiz Khusus hsrus dibentuk. Pewbshsssn tshsp  ini
nenghssilhsn sebush kesimpulsn komisi Rancsngsn  Perstn-

ven Usersh. ¥Xowmisi kewndisn melsporkaanyvs Repsds Pimpi-
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perubshsn-perabshen stes

I3

L

5. Pembahasan Tingkalt 111 {(Sidang Pleno Terskhir)

Didsruainl dengsn lsporsn hesil pembicsrasn Ltshsp I
nlehy Pilwpinsn Dewsn  kepsds pleno. DUelsm pewbshss
tingkst LIl vasng dihsdir: olenh ¥epsls Dsersh ini., frsk-
i-frahksi diberi kesempétan mengemahahan pendspst tersh-
hirnys. Ksrens pembshsssn stss BPD telsh dituntssksn

slsm  pewmbshsssn Tinghat 11, wmsks bisssnys permbshassn
ghst,  LIX int sensntisss berislsn am&f malinsg dan
Ltinggnl “ketok palu’ unbun wengucsp setuio.

Karens dslsm plenoc terskhir Kepsis Dserah  Jugs
hedir w@wshks seringhsli kesempstsn ito dimsefssthan oleh
frakai untunk mengewksksn pendspstinvs, beoshksn terksdsng
Lbersifat wmenversng Kepsls Dosersti/Eksekatif, wmeskipun
peds  shhir pewmbicsrssn mereks menyshtsksn setnjn. Qleh
hsrens 1tu 41 Wonogiril bsnysk dijnmpsi persefuinsn RPD
menlisdlr Perds “dengsn cststsn” stsn “dengsn  imbsuasn”
Misslnys tentasng “Penertiban Pengelusrsn Ternsk™ di
Kshbupsten ¥onogiri vsng diberil cstsisn oleh FPDI.44}

Lzmsnys proses RPD merisedi Perds cukup bervasrissi.
iissinvs, Porda tentsng APBD FPeriode 1983,/1890 mewmsks

wehtu  hursog lebih sstu bulsn., sedgnghsn Perds tenisng

Dy v e gy P 5 YRS e DU
Weowsnosrs Dengsn Ketus FEP . op

-

4415011 WaREHCRYS dengsn Sekretsris DPRD, op.cit.
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FPois Desnsr Pembsngunsesn Dsersh Ksbhupsten Honogiri 1892

]

meusken wshhta Ligs minggn .

Cere wen2zsubil kReputussn berdsasrkan wasvswsrsh dsn

o

mafahst. Apsbiils hkeis mafshkst belum Lercspsi wsks Pimpi-
nen Sidsng berssus-szms Panitis Husyvswsrsh dsn Ketuns-
ketus Frsksi berusshs mendspsthksn ksts mufskst dengsn
pihsk vsng belunm wmemberiksn hsits wmafshatnys dengsn
semsngst persstuan wmenginssfi  kedundaksnnys sebsgZsi
snggots vasng wmewskili dsn memperhstikan  kepentingan
rehvst dsersh. Apsbils usshs tersebunt fidsk jugs dspst
terlshsens meka hepuntussn ditetspkan berdsssrksn  perse-
tuiusn  secsrs susrs tevbsnysk. Mshoudnyvs  Jumiash susrs
vang dipervoleh sedikitnyvs lebih deri 1/2 stza  sepsruh
iualsh snggots yasng hedir.

Untuk wengsmbil keputussn berdssarksn persetuiusn

susrs Lerbsnyvsk diperluksn gquornm sidsng sebsgsi  ber

Pt

AT
kit 390

5. Apsbils sidsng itu dihsdiri oleh ansur dari semus
fraksi, wm=zks gquornmnys sdslsh lebhih 31/2 (sepsruh)
Jumish snggots.

b. Apsbils lebih dsri sstu fraksi terwskili tetspi tidsh
semus fraksi hsdir maks diperluksn hedirnys 2/3 {(dus
Pertigsy dsri Zumlish suggots.

dpsbils quornm  ini  tidsk terospsi,. msks sidsng

rever O (dusY kalil J
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Z {dusy Bsll wesih Iugs cuorun Lidsk  Lercspsi,

(ﬂ\
m&az:d”
5. Apsbils hel inir terisdi dslzw =idsng psriporns perms-—
sgleshnnvs menizdil bstsl dsn ditolsk

b. Apsbils hsl ini terisdi dslsa sidsng kRowisi/psnitis,
msks pemecshossnnys disershksn kepsds Pimpinsn Dewsrn.
enggeng wWakin sidesng ke ssio dengsn sidsng beri-

ketnys psiing sedikit

{2

4 {dus palnh empst)y Jsm, dsasn
lsmesnys 7 (tujuby ksli 24 (dus puloh ewest) iswm. Apsbils
susyrs  Lerbanysh telsh menyetainl susty sssslsh, shken
tetsp?l teroysts mssih sds 43 osntzrs sngZgorts vang  Lidsk
menvebylnit wmeks Pimpinsn Sidsng mencstst  nams suggdots
den ssren stan pendangsn vesng disinksn untok selanjutnvsa
menberikesn cateaiesn tersebut dsism risslsh dengsn keten-
tusn "KEPUTUSAN TETAP BERLARU™ . &¢sbils FPimpinsn  Sidsng
berpendapst, bshws sesudsh sesustu pokok pembicsrssn
Lelsh cokup ditinisn, mshke i1s mengusulisn kepsds sgidsng
supsys pewbicsrsan diskhiri. Usul ini dipontusksn  tsnps
perdebaten. Sesudesh pembiosresn diskhirdl, sidsng mengsm-
bil keputussn mengensi pdkok pembicarssa yang berssnghia-
tarn. Apabils Lidsk perliu dismbil susta kepntussn, Piumpi-
nan. Sidesng wmenystshen bshws pembicsrssn sidsng telsh
aselessi. Setisp kepuntussn mengenszi orvsng dan shsy msss-

iahi-mssslislh veang dipsndsng penting 2dilskukan  dengsn

Ao Lertolis.,

N
o8]
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3 3 [ - ! .- Ene . Yy e R S R R
Seteizh Basperds dinysheksn seluin olebh plenc kResad-
.. [ R T e .” PR PRSI A ST T S 3 - S S T
154G L3 iR velEn Weqberliabtn ReSentizh nepncs Qs 1
Yy Lo ls e PR I YR oo ¥ owy pe R Y - . A T
Deersh oniak nenvaunpsibksn szuboton Lertsdsp pengsuhilan

reputussa tersebuat veng shen dilsniotkan pensndstsngsnsn

-
(o)

Persturan Dzerash vasng felsh mempevrcleh persetuiusn DPRD
oleh Kepsls Daersh serts Ketns DPRD. Pengundsngsn Perst-
uresn Desersh ini dilshuksn oleh Sekretsris wilsveh stisu

desersh dengsn wnenempathonnys dslsm lewbsrsn dsersh  vang

~
bers&ngkutam.471
C. Pengesahan Peratursn Baerah
Pads gpohoknys Perstarsn Dsevshe, untuk terishunys
memerlnksn  pengesshen velsbstl vang berwensng. Adspan
i + 3 ; F 5 AN 4+ . 487
rengesshsn peisbst tersebut sdslish sebsgsi bherviknt:

]

1. menetsphen ketentusn-hetentusn vasng mengikst  rshyvst,
hwelentusn-—ketentusn vang mengsndung perintsh, Lorsarn—

gan, kehsrussn untuk berbust  sesustu stesn tidsk

berbust sesusindan lsin-lsin vasng dotninksn  lsngsung

3%}

MNengsdshan sncamsn pidans berups dends stsun  kurungsn
siss pelsngegsran Retentusn tertentn ysng ditetspkan
dslsm Perstursn Dsersh:

3. HMemberiusn bebsn kepsds rshvst, wmissinvs psi

o
w
[s'd
ot
o
=

-~

45 iMuteri Orientasi, op.cit., hal. 8
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4. HegonluRsn  Segnls sesuashy veng perin diketshzi olehn
swng . wsrenz wmenysnghul hegpentingsn rahvat misslnys

wengsdelhsn nisng-piuteng WEGSHEEUTE PIGSEEET, BREenEsy -
s [y ) 3
devso perusshsan desersh, dll.

Perstursn Dsersh yvang memerluksa pengeszhsn ini,

Lermsouk Persturzsn Daersh ften

ot

5Ng pungutan-pungutsn
paisk  dsn restribusi dsersh, bsrue dspst dijslsnksn
sesudsh  sdsz pengesshsn peisbst vesng berwensng, stsn 3
{(tigstr bulan seisk diterimsnys persinrsn daersh terse-

biat, peisbst  yzng berwensng tidsk wmeagsmbil  sesustn

ha o wshte 3 bulsn Ltersebut dspest digpervsnisug 3
binlsn lsgil dengsn mewmberitshuksnnvs  hkepsds Pemerintsh
Dsersh vesng berssngkutan sebeluom  Jsnghks wshin  vang
dimsksud berskhir {(psssl B9 syst (1) dsn  (2) Undsng-
undaﬁg Komoe 5 Tshma 18974 ).

Lhsn tetspi setwbungsn dengsn hebiiskssnssn Pemer-
intsh 4di bideng peningkstsn pendswassn dsn peneriibsn di
segals bidsng, Menterl Dslsm Regeri dengsn sursfl Langgsl

<N

2 Bovember 1983 Kowmor 188. 34/3771/PUOD tentsng Petun-

’

duk Penvusunsn Rsnesngsn Perstursa Dsersh, wenghsraphan

perhstisn PETE Gubernur Kepsls dsersh dsn rsT s
BupstisHelikols madyy Repals Desersh selnrnh
450

Indonesis:

“hAgar Seesuizn Perstursn Daerahi/Reputussn Kepals
Dperxsl: sng berlakunys memerluksn pengesshan dard

49 1hid, hsl. 11.
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fre2 B E L VEOZ berwenang SUOAYs ik
di:_-(f}.-,,(.fiﬂlﬂan_/{di}uh‘;d“dhdn dr dacrash .,elmlum mendapati
pengesahsan darl pejsbslt ysng berwenang.

~

vang berveunsng diberitshuksn Repsds  Peuerintsh

(1\
H
o+
{0
-
%
r -~
u

adis srn-zlzassnnys. Terhsdap penoclsksn pengesshian

dimsksud, Dsersh veEng berssnghutsn dsn dslsm  wshkin i

{sstny bulsn Lterhitnng wmalsi ssst pemberitshusn penols-

ke pendesshun ita diterims, dopst mengsinksn  keberstsn

kepsds  peisbst seltinghkst lebih stss dari pelsbat

<
Ny

g
meno lsk {pass 69 svst (3) den (4% Undsng-undsng

/
= by
Nomor O Tsrun 1974y 207

D. Pengundangsasn dan Pelahkhsanaan

Sesusty Perstursn Dsersh sgsr wmewnpoanysl  kekusiso
Wakum  desn wmengikst . harwuslsh dinndsnghksn. Csrs  pengun-
dsngsn Cerstursn desersh sdslsh dengsn menempsthisnnvs
dzlesm Lembsrsn dserah veng berssnghutsn.

engundsngayn Persturan Dsersh vsng dilskuksn menn-
rit esrs veng ssh, merupsksn kehsrussn  sgsr  Perstursn
Dgersh it wmempunysl kekustsn hnkunm desn mengZikst., Cara
pengundsngsn veng ssh sdalsh pengudsngsn yesng dilskakan

oleh Sekretsris Wilsysh/Desersh dengsn menempsthsn Perst-—

aren  Dsersh dzlsm Lembsran dsersh, dengsn ketenitusn
betws pevstursn deservah vengd nntuk berlaskanvs mewmerlulsn
sresT H Tz veinhst vang herueasng .,

[ -

[dig]
wn
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formsl unntuk sshnvs pengundsngsn. susin persiursn daservsh.

Selsnjutnys Lterhsdsp

danghisn b

D

Perstursn

dsersh

yarng

s Kepsls Dzersh sebsgsil pelskasznzznys.

telah

rasepbut, Kepsls Dsersh dspst menefsphsn

divure-

hepatu-
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BAR 1V

PERUTUP

A. Eesimpulan

Bertitik tolsk dsri vewmbshsasszsn bsb dewi bab, wmsks
despst dismbil sustu kesimpulsn sebsgsi berikat
1. Sebsb-sebst Persnsn DPRD I1 EKsbupsiten Wonogivri dido-

minssi oleh Kepsls Dsersh ternatswms deslsme pembusisn

¢

Perstursn Dsersh. Psdshsl mernunrat Undang-undsng Ro .S

3

&0
&

vl

SRR 4!

)

rersnasn DPRD derngsn Kepsls sersh Gzlsm

pembustesn Perstursn Dsersh seiambsng.

5. Dowminssi Bupsti gseisk ismsn Feodsl dso Jsmen
Penimishsn, serts jsbatsn Bupasbti wermarut  YUndsng-
undesng WMo, 5 Tshun 18974 dirsngkse oleh Repsls
Usersh. Bupsti sdslsh sbdil rsis shsn perpsnlasngsn
tsngesn rsuis d4i dsersh. Lewmbsgs Bupsti mernupsksn
jsbstesn persutsrs dslsw susunsn pemerintshsn, di
msnes Pemerintsh Pusst (Rsis-rajs/ /Pemerintsh Belsn-

dez/Pexerintsh Jepsng)r menggunshsn untukh mengnsssil

rakyst, sedsnzksn di msts rshkyvst Bupsti wmerupsksn

*

renguass veng herns ditsstil secsrs mabtlsk. Sehin

1S

g5 dapst dikstshsn Esbupsten wmerupsksn  duplikat

Recdl ot Bersissn. secsrs obonstin Boosil osdsliash

Eoas o3l stsy Pengussszs Tonggsl di dsersh. Latne
belsksng historis tersebut tidsk dspst dihspus
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begitiz S35 Ssebsb  sudsh wmengaswsr  delswm mentsl

wnlturel Zengss fudonesis. Sehinggs setizp pembia-
sten pervstarsn Perundsngd-undsngsn dserah 21l
nsupsh  persasn Bupsti sebsgsi Repsls Hilsvah di
dsersh seksligns Pengusss Tunggsl di deersh.

b. Sistem Pewilihisn Bmnm ysng ditersphan di Indonesis
sdslsh sistemw proposionsl, sistem int dspst menim-

bialhsn ¥

,,.
\"0

nisssl  veng wmenguiunsnys. Besgsimsnspuan IRESs

sk

tergantinangsn anggots dewsn Lerhsdsp orgs

LA 44

dspnt dipsstikan bshws sksn  ishic kecenderungsn

untuk lebitt lovsl terhsdspy ovgsnisssi veng menga-

tuanvs doriveds lovsel fterhsdsp kepenbingsn pemilibh

veng diwsrilinys.

. Rursngnvs tensgs shli bsgi dewsn. sementsrs itn
lembags Ehuekntif cohuap mewilibki ftensgs shli. Se
hinggs lembsge Legislatif lebih besnvak tergsnbung
pads shll Pemerintsh dsripsds tensgs shlinva sen

diri.

d. Proses pemilihsn pilmpinsn dewsn, bsnvak ditentuksan

oleh Kepsls Dsersh, bisssnys dicsri veng cocok

dsn

dspet bekeris ssus dengsn Fepals dsersh, sehinggs

pimpinsn (hetusy sdalsh orsng vsng dspat bersiksp

"Inuwes” kepsds Kepsls Usersh.

&. Ketergsntungsn finsnsisl dewsn Lterhsdsp Eksekntif,
wissinves., Fssiliftss. sxesns den prs5OQsrsns tostear .
Held SECSTH TELS anvel pengsrull vsng
pada gilirannyénmelem&hkaﬁ nedodaken dewan.

o3
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T, Kosposis frshsi-frasnsd LpPiEo Ll “epupsten Bono-
giri. veng selslua didowinsesi olel hewmernsngsn
Golbhisr., Ssemetitors 1ty Eepsis Dsersh adslsh Ketas
Dewsn Penassehst Golkor, wsans Lidsulsh eulit  antok

meng-2osl-kan EgsEsSsn-LegsSsnnya..

X

. Proses pembustisn Kepubnsan

N

ten Wonogiri dibsgil dsism IV tshsp pembicsrssn.
5. Usulsn

Bsnulsn bisssnvs datang dasri Repsiz Dsersh,

dissmpsikesn Secsy

a3
\
i
&
~
~
o
al
n

[

ehretsr

\,

B
T
[¥p]

Sepelan Ysulsn dibicsraskisn.

s
e

diperbanysk dulu den dibsgiksn  kepsds

hhnususnvs Perda 41 Ksbups-

yvang

vepsds Pimpinsn Dewsn .

DPRD

snggot s

DPRD. Bshhsn sebelum secsrs disiuksn kepsds Dewsn,

Kepsls Dsersh wmemints kepsds Romisi vsng terksit/

Dewsrn untoh bersswus  Snos
Hesil pembshessn ini kemadisn

gun mernisdi RPD.

I tidsk bsnyvsk menemzi kesulitsn.

b. Tahsp 1 dslsm Rspsit Peripurns

Sehinggs delsm pewbicsrssn L

Dsisw

Fesrs

nutok

Derusn

D I

nntak

pembicsrasn Ltshsp I ini Fepsls Dasersh stzn
Pengnsizl stss nsms DORD diveri  kesempstan
memberiksn penlelsassn secnrs  1issn  kepads

e esgy ) b
BESSE RS- NN

Lsniiatisn deugsun po

Ji omimoes pErs SngEols DERD

menysupsihesn pendsngsn uman. Seitelsh pandsn-
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- -~ LA . b
45T e Llessl Keps i stan Pengusisl
P D R IE R VR PR T 3 “\ =, P
HEOWVEBULZ LRST 3BWE0S0 8L a5 SR> DHOgEOLE
" I T = P - . .4 303 2 - o 1, = - N
Apebhils Zswsban Lersebni Citerims wmsRs dLL&HJuahdL

peuhsnssszn Lehep 11

)

Tshsp II dslsm Rspst Komisi
Setelsh lolos pembzhessr tingkst 1, BRPD kemudisn
dibshss dslilsm rspst Kowmisi sisn gsbungsn Romisi.

Pads tashep inilsh peabicsrssn vsng sern terisdil,

kerens setisp snggots boleh mengsinksn nsual peru-

heahsn tLerhsdsp RPD. Peabzhizasn iny menghssilhian
sebush kesimenlsn RKomisi  RPD. Komist kemudisrn

welsporksnnys hkepsds pimpiasn dewsn yvang beraps

prerubshsn-pernbshsn stss BPD.

d. Tahop 117 dalsw Respst Psripurns Tersihir
Bi dsbmlui dengsn laporsn hixsil pembicsrszan tshep
IT oleh pimpinan Dewsn kepszds Pleno. Dslsm  tshsp
it setisp Frsksi diberi kesempstsn ftervshkhir unntnk
nengew s han pqndapatnya. Setelsh RPD dinystshksn
olehh Pleno Pimpinsn Dewsn mewmberiksn kesempstan
kepsda  Kepsls Dsersh antink menvsupsiken  ssmbutsn
terhesdsy pengsmbilan kepninssn veng shkhsn dilsniut-

hesn  veasndstsngsnen Persturza Desersh oleh Repsls

i lakuaksg eieh Usrisbest voand  bervensn
elsnintnys Perngnndsngan dilskaksn oleh Sekretaris
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Yiilnvesh ddoendgsn wenenpsiien Vevds dslsy Lewbsrsn Doersh

. Snrran - Sarsn

1. Perin sdasnve deregnlssi polilik, khuasusnys uandang-
andsng veang mengsinr wewensng DPRD dan Bupsti dengsn
Jelss sehinggs tidsk terjsdi overlasping.

2. Sebsihinys Pemerintsh seisk dini malsil memikirksn dsan
menernprsn sistem Pewmilihzo Yt distrik/sistem
HHEVOTEL, sistem inl ditinisn dsri tmbongsn bsil
sntsre cslon dengsn esrs pewmilil desn usshs geninghst-
en huslitss cslon lebin menguniangkisn.

3. Periu peningkstan hkuslitss snggots DPRD, untuk mern-
Zstss) wekarsngsn  tensgs  shli, misslnys: menberi
keseupstesn asnggots untinh mengembasnghesn diri, seleksi
hetst veng berorientissi psds kuslitss.

4. Sudsh ssstnys dewsn dilengkspl dengsn pressrsns  dan

sgrens  yvsng mendukung sdsnys  tensgs shli seperti
halove dslsm tabubk Eksekntif. sehinggs dewsn nasntinvs

mwempunysi informsesi dsn dsts ysng skurst dslsm peanbs-

hsssn sosre-scesrs dengsr pendspst dengsn pihsk  Ekse-

hkutif.
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BIODATA YANG DIWAWANCARAI

. Nama

Temp./Tgl. Lahir

Alamat

Agamsa
Pendidikan

Jabatan

. Namsa

Temp./Tgl. Lahir

Alamat

Agama
Pendidikan

Jabatan

. Nama

Temp./Tgl. Lahir

Alamat

Agama
Pendidikan

Jabatan

: Kajen No.

: Moh. Moekri

12 - 7 - 1833

33 RT I/XI
Giripurwo - Wonogiri
Islam

STO, ABRI (AD)

Ketua DPRD II Kabupaten Wonogiri

: Drs. Sutarto Indratno

Klaten, 11 - 4 - 1948

: Pokoh RT I1/1

Wonoboyo - Wonogiri
Islam
Sarjana

Ketua FKP dan Komisi E

Letkol Inf. Sutopo J.S.
7 - 4 - 1943

: J1. Raya Wonogiri No. 1

Wonogiri
Islam

STA, ABRI (AD)

: Wakil Ketua DPRD II Kabupaten

Wonogiri
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. Nama

Temp./Tgl. Lahir

Alamat

Agama
Pendidikan

Jabatan

. Namg

Temp./Tgl. Lahir

Alamat

Agama
Pendidikan

Jabatan

. Namsa

Temp./Tgl. Lahir

Alamat

Agama
Pendidikan

Jabatan

. Nama

Temp./Tgl. Lahir :

: Wonogiri,

: Timotius Soejoto

17 - 1 - 1911
J1l. Gerdu No. 40
Giripurwo - Wonogiri
Kristen Protestan

HIS

: Wakil Ketua DPRD II Wonogiri

Warsito, SH.

Yogyakarta

: Pencil, Wuryonojo,

Wonogiri
Islam
Sarjana Hukum UGH

Sekretaris DPRD I1I Wonogiri

K. Sundari

: Klaten, 25 - 10 - 1951
: Bulusari RT 01/1I11

Bulusari - Wonogiri

Katolik

SHTA

Wakil Ketua Komisi D merangkap

anggota

: Drs. Anding Sukiman

Wonogiri, 18 - 7 - 1963
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Alamat

Agama
Pendidikan

Jabatan

. Nama

Temp./Tgl. Lahir :

Alamat

Agama
Pendidikan

Jabatan

. Nama

Temp./Tgl. Lahir :

Alamat

Agams
Pendidikan

Jabatan

Sumber - Sumberejo
Huryantoro - Wonogiri
Islam

IKIP Veteran Sukoharjo

Ketau FPPP

: Sri Redjeki Oetami, SH.

Semarang, 21 - 10 - 1961

: J1 Melati 3 Brumbung

Selogiri - Wonogiri
Islam

Sarjana Hukum Untag Semarang

: Kepala Sub Bagian Peraturan

Perundang-undangan

: Drs. Surip Suprapto

Wonogiri, 23 - 8 - 13967

: Sambiroto - Pracimantoro

Wonogiri

Islam

: UNS

: Staf Bagian Hukum Sekwilda

Tingkat II Wonogiri
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Daftar Pertanyaan

1.

10.

11.

12.

13.

Mengapa Bupati tampak mendominasi dalam pembuatan
keputusan (Perda)?

Apakah ketergantungan finansial Dewan terhadap
Eksekutif turut menentukan peran serta Dewan
dalam pembuatan keputusan?

Bagaimanakah proses pemilihan pimpinan DPRD?
Bagaimanaksah komposisi fraksi-fraksi DPRD di
Kabupaten Wonogiri?

Bagaimana proses pembuatan Perda di Kabupaten
Wonogiri?

Apakah kendala yang dihadapi Dewan dalam proses

pembuatan keputusan? Contohnya?

. Apakah ada rasa takut direcalling?

. Apakah pimpinan Dewan ikut menentukan dalam

proses pembuatan keputusan?

. Apakah Dewan merasa dibatasi dengan Ta-tib 1itu

sendiri?

Apakah latar belakang pendidikan dan pengalaman
kerja anggota Dewan ikut menentukan dalam proses
pembuatan keputusan?

Bagaimana proses pembuatan Perda di Kabupaten
Wonogiri ditinjau dari segi Eksekutif?

Adskah kendala yang dihadapi oleh Badan Eksekutif
dalam proses pembuatan keputusan? Contohnya?
Menurut UU No. 5/1874 kedudukan Kepala Daerah

sangat kuat bagaimana hubungan hal ini dengan
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14.
15.

sejarah keberadaan Bupati Wonogiri sehingdga
sangat menentukan dalam proses pembuatan keputu-
san tersebut? .

Bagaimanakah proses pemilihan Pimpinan Dewan?
Apakah latar belakang dan pendalaman kerja anggo-
ta DPRD II Wonogiri ikut menentukan dalam proses

pembuatan keputusan dan mutu keputusan yang diam

bil?
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(@)
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&

LIIBARAT 2aTEE
'_'!-_—.'1' "Srart T\‘-—_—\'T}' _?—"‘_"""! ing 'l""?f"‘_'ﬂ.‘."
=gz 2 6§ Tzinn - 1639 Jeri D Ho.3
FEPUTUSAN
DN PERSAKIIAN RARYAT DAERAH
KABUPATEN DRERALI TINGEAT XTI WOXOGIRI
NOROR @ 12 TAIe! 1947
TENTNG
PERATURAN TATA TERTIB DSHAN PEIAKILAN RAKYAT OAERAI
ABIPATEN DAFPRAH TDHGOAT TI WXOGIRI
DEXCAN RAIRAT TUHAN YANG MAIA ETGA
DERAN PEIGALTLAN RARYAT OALRAH
KRBUPATEN DAERAH TINGAT I WOOGIRI
R ENDAK Menetapkan Peraturan Tata Taestib Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah Kabupaten Oaerah Tingkat II wonogiri.
AAng bahwa Peraturan Tata Tertib Dr-an Perwakilan Rakyaet Daerah
. AR v PN .
Wabupaten Daerah Tingkat I[I WxwoJir: vang ditetagkan
berdasarkan FKeputusan OPRD Kabupiten DBaerah Tingkat II
wonogiri Nomor 10 Tahun 1978 tanggal 20 Juli 1978 JO.
Surat Keputusan DPRD FKabupaten Cati II Wonoglri Nomor
1 Tahun 1987 tanggal 14 Juli 1987, terdapat beberapa
maceri yang perlu disesuaikan/disempurnakan dengan Keputus
an Menteri Dalam Negesi Nomor PEM 4/1/25-138 tanagal
23 Pebruari 1978 tentang Pedoman Penyusunan Tata Terctib
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.
ingat 1. Undang-undang Nonoc S Tahun 1974 tentang Porok-pokok

Pererintahan di Oeerah;

2. Undang—undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Penbentukan
Daerah~daerah Kabupaten dalum  lingkungan Propinsi
Java Tengah;

1 thelwyg-wslang Nomor 16 Tadiray T8 tentang Susunan doa

senhatoban MPR,  DERC b r=aY e Peratatuauiva Jis. Uo-
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Monperhatikan

Mo Jorgar

Mencetapkan

TR RV L VRIS B TS SRR PP T TR AL AR TR N D E R IFT AT TS ST

SOTabwan 1965

~

G. Feganiuean Mentacry [alam teepry Noaor 1AM S0

tinggal 23 Pebruari 1978 tentang Pedawan  Penyus,,
Tata Tertib Dewan Perwakilan R'akyat Daerah; .

) Surat Kepotusan DPRD Kabupaten Dacrah Tingkat 13 w,,
giri Nonor 10/DPRD/Kep-1978/127% tanyagal 20 July |
JO. Surat Keputusan DPRD Kabupaten Bacrah Ting,
II wWonogiri Nomor 1 Tahun 1987 tanggal 14 juli R
tentang Peraturan Tata Tertib Dewan Perwakilan Rary
Daerah.

1. Usul Peninjauvan Tata Tertib DPRD dari 7 (tujuh) e
Anacota:

2. Suratr  KNeputusan  Pimgnan Lowan Perwabilan ey

{meran Kabupaten Daerah Tingkat I Wonel2:: a

05 Tahun 1987 tanggal 24 tiopemiwer 1987 tenianc

tukan Team Peninjauvan Gan Penvesuaian Tata e
D>wan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Daerah 7:x
kat 11 Wonogiri. '

-

Perwicaraan dalam sidang Paripurma Dewan Penwokalan =y
Uaszrah Habupaten Daerah Tinckat 11 Wonogirl pea ool e

HEMUTUSYX AN
PERAURAIL TATA TERTIB DEWAN PERWAMTLAN RAKYAT DAsRAN -3

PATEN DAERAH TINGKAT X1 WXXGIRI.

BAB 1
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dabam Poraturan v yaea dhaksad denaan
i e spintabe e s dah T Dewan Perwakt i Rakyat  Lseaaln tTalwegale

Dovrcaat Trretkaat 11 Wowus ey,

s, Yuspael gy et
ntal Tyt s Kegpwvroo thscraly Tierghal 1] Wansgitt.
Dowatr Perwak s Lan kot SooBvwan Derwabar lan Rakyat Iveerate Koabsagadet
Ny Noeerrdy Trrmghesl 1) Wownpyrra .

St [T

Mobwayivatony ey Toegd o B e dwm gt g
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‘._ Aggota 1alah : ANgOota DPRD Kabupaten Daerah Tingkat (1
LS s P EVS R
!_‘ (. Sidang Paripurma ialah : Si1dang Paripuma DPRD 11 Wooogliri.
: G- FRuag sidang pacipuma :  Ruang Sidang Paripumma DPRO Kabupaten Dati
ialah II Wonogiri termasuk [uang untuk umsze,  un-

dangan dan tamu lain.

anB 11
FEDUOUEAN, TUGAS DAN KEAJIBAN, WERENANLG SERTA HAK
DGAN PIR-AFRILAN RAKYAT DAERAR
Pasal 2

p~an Perwakilan Rakyat Oaerah, selanjutnya disebut DPRD acdalah unsur Peme-
¢intah Daerah yang susunannya mencerminkan Pervakilan seluruh rakyat daerah
din bersama-sama dengan Kepala Daerah menjalankan tugas wewenang Pemerincah
merah dibidang Legislacif.

Pasal 3

(1) Dalam menjalankan tugas wewenang tersebut Pasal 2 in1 DPRD berkewajiban:

a.

b.

Mempertahankan, mengamankan, serta mengamalkan secara jujur praktis
dan pragmatis Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945;

Menjunjung  tinggl dan melaksanakan  secara  koasekwen Garis—Garis
Besar Haluan Negara, Ketetapan-Ketetapan Majelis Permusyawaratan
R2akyat serta mentaatl segala Peraturan  pesundang-undangan yang
berlaku;

Bersama-sama Kepala Daerah menyusun Anggaran rendapatan dan Selanja
Caerah;

Bersama—sama Kepala Daerah menyusun Peraturan-peraturan Daerah untuk
kepentingan Daerah dalam batas—batas wewenang yang diserahkan kepada
Daerah atau untuk melaksanakan Peraturan Perundang-undangan yang
pelaksanaannya ditugaskan kepada Daerah.

Memperhatikan dan menampung aspirasi serta memajukan tingkat kehi-
dupan rakyat dengan berpegang pada Program Pembanqunan Penerintah.

(2] Selain tugas kewajiban tersebut dalam ayat (1) fasal ini DPRD mempunyai
hak sebagai berikut :

a.
b.
c.
d.

Hak anggaran;

Hak mengajukan pectanyain bagl masing—masing awppota;
tak memiata ketecangan;

Hak mengadakan perudatan:

Hak wenGajukan pemyatann poocdbyat

Hak prakacsa;

Hak prayeladohan,
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o

(3) Dalam m:laksanakan hak~tak yang dimaksod dalem avat (2) Pasal in: dii,
kukan menurut ketentuan-ketentuan dalam pasal-pycal berikotnya;

Pasal 4
HAX ANGGARAN

(1) DPRD bersama-sama dengan Kepala Daerah membahas RAPBD ataupwn perubabg:-
nya guna penetapannya ke dalam Peraturan Daerab.

(2) DPRD bersama-sama dengan Kepala Daerah membahas Perhitungan APBD qury,
penetapannya ke dalam Peraturan Daerah.

(3) Pelaksanaan hak anggaran dilakukan dengan memperhatikan bata:z baty
tugas dan wewenang .sexta tanggurg jawab antara DPRD selaku Lertaen
Perwakilan dan Kepala Daerah selaku Pimpinan Pemerintah Deerah.

Pasal S
HAX MEXIGATJUKAN! PEIITINIYAIN
BAGT MASINGMASTIG ANGGOTA

(1) S=tiap anggota cdapat mengalukan pertanyaan-perianvaan kepada Hejoi:

(2) Pertanyaan ini harus disusun sinakat serta jelas dan disampaikan kep-ds
Pimpinan OPRD dengan tertulis.

(3) Pimpinan DPRD dapat mermusyawarahkan dengan penanya tentana bentuk o
15} pertanyaan 1itu.

(3) Pimpinan DPRD setelah mendopat perlimbaancan car: Paratia Musyaw.s:©
neneruskan pertanyaan  1tu kepada Kepals Daerah diserta:r  permintaed”
agar supaya mendapat Jawaban dalam “waktu vyang sesingkat-singkalnye
secara lisan maupun tertulis.

Pasal 6
HAKX MEMINTA XETERANGAN

(1)  Sekuramvp~kuranmya 5 (lima) orang anggota yang tadak bhanya terdin
dary 1 (satu) Fraksy dapat mengajukan usul kepada DPRD untuk memints
keterangan Kepwla Dacrah teutang sesuatu kebi jaksanaan Kepale Dacrab,

(2) uUsul tersetuit ayat 1 (sva) Pasmal 1ni harus disampajkan kepada Puagnies
DI disunun socars stgkat, jelas dan ditanda tangani oleh pir.e praspe
sul,

(1) Ulch Sekretariat DD wiu) alu kenaxdian dibeny Nomor Pokok.

(4)  Usul tersetxat ayat (1) bead am, oleh Praapioaa DERD daisampra kan el e
Sricbare Doty R0 ca o ah seendapat porCindere i doaer Panabaa Moy

wae oy
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) palam Sidang Paripuma tersebut ayat (1) pasal wa, wakil para pengusul
diberi kesempacan terlebih dahulu untuk remberikan penjelasan dengan
lisan atas usul pemincaan keterangannya 1tu.

(6) Pombicaraan selanjutnya ditentukan sebagai berikut :

a. Para anggota yang lain diberi kesempatan untuk memberikan pandangan/
pendapatnya;

b. Wakil para penqusul diberi kesempatan lagi untuk memberikan jawaban/
penjelasan terhadap pandangan/pendadat para anggota.

(1) Kejutusan apakah usul pemmintaan keterangan tersebut ayat (1) Pasal
ini disetujul atau ditolak untuk menjadi permintaan keterangan DPRD
kepada Kepala Daerdh, ditetapkan dalam Sicdang Paripurma tersebut ayat
(4) pasal ini atau dalam sidang Paripuma berikutnya. %

(9) Selama usul- permintaan keterangan tersebut ayat (1} pasal ini belum
diputuskan menjadi permintaan keterangan DPRO Waril para pengusul diberi
hav untuk mengajukan perubahan atau menariknya kembali.

.3)  Apatala usul permuntaan keterangan tegselmt avat (1) Pasal ini disetujul
menjadi permintaan keterangan OPRD maka prrmuntaan keterangan dikirim
repada Kepala Caerah dan selanjutnya Kepala Daerah diundang untuk mewbe-
rikan kece:anqaﬁnya dalam Sidang Paripurna DPSD.

10) Pembicaraan terhadap keterangqan Kepala Daerah tecsebut ‘avat (8) pasal
ini ditentukan sebagai bercikut :
a. Para anggota diberl kesempatan untuk rmemberikan pandancan/pendapat-
aya.
b. Xepala Daerah diberi kesempatan untux mamo:rikan jawaban/penjelasan.

11} Aras keputusan DPRD, permintaan keterangan sebagaisana Cersebut ayat (8)
pasal ini dapat ditingkatkan wenjadi usul permyataan pendapat DERD
vang penyelesaiannya menurut ketentuan-ketentuan pasal (8) Ketentuan

ini,

‘12) Apabila DPRD memutuskan lain sebagaimana tersebut ayat (10) pasal in

maka pembicaraan mengenai keterangan Kepala Daerah tersebut ayat (8)
pasal ind dinyacakan selesal.

Pasal 7
HAK HENCADAAN PERUBAIAN

N4 juan perubahan terhadap rancangan Peraturan Gaerah mengikuti ketentuan-

trtenituan sepectl yang diatur dalam pasal 39 ayat (2} dan (3) Keputusan
LTIN
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Pasal 8

' HAX HENGATUKAN PERNYATAAN PENOAPAT

(}) Scrurang-kurarmviny.a 5 (lima)  orarg angoota  yaxi  Lidah haattya Leedy
dari 1 (satu) Frahsi dapst mengajukan permyataan pendapst Daik Loertoag ’

! scal-scal yang sedarygg dibicarakan mavpun terhadap soal-soal lain.

(2) Usul tersebut avat (1) pasa) ini harus dizampaikon secara  Lertaly
kepada Pimpinan DPRD disertai penjelasannya cdan ditandatangamn ole
para pengusul.

(2) Usul tersebut avat (1) passl ini, oleh Pimpinan DPRD disampaikan dale
siéang Paripurna DPRD setelah mendapat pertimbangan dari Panitia Musya
warah.

(4) Dalam Sicdang Paripurna tersebut ayat (2) pasa) iny wakil pare pengusdl
catwery kesempatan terlebih dahulu wuntud menberikan penjelasan socra

lisan atas pernyvataan pendapat tersebut.
.

(5) Panbicaraan selanjutnya d:itentukan sebaga: berikut
a. Para anggoia lainnya Cibera kesempatan untuk memberikan pandaneai
rencapatnya.
L. Kepala. Daerah atau pejebat yang ditunjuk daberi kesampataon it
menyatakan pzndapatnya.
c. wakil para penqusul diber: kesempatan lagy untuk memberikan lawabon/

tenjelasan ates pandancan/pendapael fafa argeota dan Xepela Saoralo

(67 Atas keputusan DPRD dapar menerima atau menolak vsul pernyataan frkiag .l
tersebut.

Pasal 9
HAK PRAKARSA

(1) Sekurang-kurananya 5 (lima) orang anggota yang tidak hanya terd.ot
dari 1 (satu) Fraks: dapat mengajukan usul prakarsa tentang peadiutn
suatu urusan daerah dalam bentuk rancangan Peraturan Daerah.

{2) Usnl Prakarsa terscbut ayat (1) pasal ini harus disampoikan saecasd
tertalis kepada Pimpinan DPRD disertai penjelasannya dan ditandastanuani
oleh para pengusual.

(3} Usul prakarsa tersebsd ayel 1 {sata) poal o, oleh Pimpnan DPRD e cen”
ko dalin Sedbuwg Poorvgsiniey OVERD sw-Coelahi wew bt prertandarsgan bt

Panitey Musyawarah,
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(6}

(n

Malam Sidang Pacipurna terselut oyal (3) pasal ind Wakal para pengusui
prakarsa diberi kesempatan teclebih dahulu iwmiuk memberikan penjelasan-
nva atas usul prekarsanya terseixt.

pembicaraan selanjutnya ditentukan sebagal berikut

a. Para anggota lainnya diberi kesorpatan wituk mendeeraban pancdanegan/
pexdapatnya.

b, Wakil para pengusul prakarsa diberi keseampatan lagl untuk memberikan
jawaban/penjelasanayva atas pandangan/pendapat para anggota.

Atas keputusan DPRD usul prakarsa tecscbut dapat ditegima atau ditolak.

Apabila atas keputusanaya, DPRD dapat menerima usul prakarsa tecsebut,
maka usul grakarsa dalam bentuk Rancangan peraturan Daerzh tecsebut
ayat (1) Pasal ini penyelesaiannya mr'ginqat‘. ketentuan~-ketentuan seba-
qaimana diatur dalam pasal-pasal 36, 37, 38 ayat (2), 39, 40, dan ayat
(1) Keputusan ini.

Pasal 10
BAK PENYELIDTXAN

Usaha untuk menggunakan hak penyelidikan, pengaturannva bespedoran pada
ketentuan Pasal 32 ayat (2) Undang-Undang No. 16 Tahun 1269 juntis Undang-
Urdang No. S5 Tahun 1975 dan Undang-Undang No. 2 Tahun 198S.

(1)

12)

3

BAB 11X
FERNGCOTAM XTRD
Pasal 11

Anggota DPED II ialah mereka yang diresmikan keanggotzannya oleh Gubacr—
nur Kepala Daerah Tingkat I Jawa Tengah atas nama tMenteri Dalam Negera
dan telah diambil suwpah/janjinya oleh Ketua Pengadilan tagerci atas
nama Ketua Mahkamah Aqung serta pelantikan Anggota DPRD dilakukan calam
Sidang Paripurma DPRD.

Anggota yang belum diambil sunpah/jan)i secta dilantik menurut ayat (1)
Pasal ini- dan atau anggota pengganti antar wakctu diambil sumpah/3anji
serta dilantik oleh Ketua atau anggota Pimpinan DPRD lainnva yang dila-,
kukan dalam Sidang Paripurma DPRD.

Sesuai dengan ketentuan da)am Pasal 22 dan 29 Undang-Undang RNo.16 Tahun
1269 Juntis Undang-undang No.5 Tahun 1975 dan Undang-undang Na.2 Tahun
1985, rumisan sumpah/janji bagi anggota berbunyi sebagai berikut :
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(2)

(1)

(s).

(6)

" Saya bersunpah (senerangkan  dengan  sunoguhi-sungguh),  bahwa  fay,,
untik menjacdy anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah FKabupaten Daora
Fabupaten Daerah Tingkat II wWonogiri langsung atauv tidak lencsug
dengan nama  atau dalih apapun tiacda merberikan  atau menjanjilke

ataupun akan marberikan sesuatu kepada siapapun juga.

Saya bersumpah {berjanji), bahwa saya untuk nmelakukan atau icdah
melakukan sesuatu dalam jabatan ini, tiada sekali-kali akan menerife
langsung atau tidak langsung dari siapapun juca suatu jan)y  atay
penberian.

Saya bersurpah (berjanji), bahwa saye, senantiase akan menjunjue
tingg: Amanat Penderitaan Rakyat, bahwa saya akan taat dan ek
mempertahankan Pancasila sebagai dasar dan idiologil Negara, Undlary
undang Dasar 1945, dan segala Undang-undang serta Peraturan-Peratiran
lain yang berlaku baGi tegara Republik Indonesaa.

Balrva saya akan lsrusahe sekuat tenage rvrigjukan keselahteraan ravye

Indonesia dan bahwe saya akan setia kemado Musae, Bandsa Can
Republik Indonesia™.

BAg IV
PC2DT DFiD
Pasal 12

Paepinan DURD terdiir dart oseoranc Ketwe Gano Do fees) crons Wekad

yang mclipat: Farta: Fulitak dan Golonyan Farye.

hpabila dipandang perlu atas persetujuan Menteri falam Negeri, Pimpun.s
DPRD dapat terdiri dari seorang Ketua dan 3 (tiga) orang wakil YXetu2
yang meliputi Parta: Politik dan Golumgan Karya.

Punpinan DPRD dipilih dari anggota serta disyahkan oleh Gubertwr Xepala
Daerah Tinghkat I.
Pampinan DPRD tersebut merupakan suatu Kesatuvan dan barsifat kolor-rf

merupakan perwakilan dari golongan-golongan vana ada dalam DPRD.

Pelantikan Pimpinan DPRD dilakukan oleh Bupati Kepala Daerah atas ramd
Gubernur Kepala Daerah Tingkat T,

Pelantikan Pimpinan DPRD sepert: dimaksixd avat (1) dilaksanakan coaieet
sidang Parapurna.

Sebelum mamangku alatauniya, Pimpinan DPR diamda ) aireah/jany) e qware
aygaminya masing-mrsiie] oleh Netua Bveaadi ban tesgers atan iy Keten

Mahkamaly Apueg,
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Pasal 13

T rkok Mimpinan DPRD

€.

q-

2

.

4.

serencanakan tuges dan pombagian Ker)a Xetua dan Wakil-wakil Hetua
sy herus diwmankan aalam sidang Paripama DPRD. )

Merencanakan acara-acara untuk sidang-sidang.

Memimpln <idang dengan menjaga aqgar peraturan Tata tertib dilaksanakan
Jengan sekoama.

Merberi ijin pembicara dan menjaga agar pembilcara dapat  mengucapkan
pidatonya Jdenjan tidak terganggu.

venyimpulkan persoalan yang akan diputuskan.

Melaksanakan keputusan-keputusan sidang.

“enyampaikan xeputusan sidang kepada yang bersangkutan.

Sekzli sebulan dan pada waktu-waktu tertentu yang dipandang perlu,
mengadakan konsultasi dengan Kepala Daerah tentang pelaksanaan tugasnya.
Seliall  sshbulan mencantumkan persoalan rumah tangga Sekretariat CPRD
dalam acara pertemuan Pimpinan OPRD.

Depac menqundang Fraksi-fraksi quna mengacdakan pertemuan untuk mening-
ratkan Efisiensi kerja para anggota dalam melaksanakan Desokrasi Panca-
sila.

‘znjalankan usaha yang diperlukan dalam rangka memperlancar tugas-tucas

TERD.

Pasal 14

Fetua dan wakll—wakil Ketua memegang prmpinan sehari-hari dan bertuges

oenuh.

Hakil-wakil Ketua membantu ketua dalam memimpin DPRD.

anabrla Ketua berhalangan, maka tugasnya dilaksanakan (dilakukan} oleh
wakil Ketua yang ditunjuk oleh Ketua.

~patrila detia dan wakil-wakil Xetua berhalengan, meletakkan jabatan
Atau a-mnggal doia, maka Sidang DPRD dimpin oleh anggota yang tertua
ssianya, dibantu oleh anggota termuda usianya.

Timituan-ketentuan pada ayat (4) pasal ini beclaku juga apabila Ketua
ian sara wakil ketua belum diangkat.

Pasal 15

Wacyea pemilihan Pimpinan DPRD ditentukan sebagai berikut

“milihan diusahakan sejavh mungkin dengan susyawarah wetik roncapar
“urakat, s=hingga merupakan keputusan secara bulat.
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b. Apabila keputusan secara bulat tidak tercapai, maka dilakukan g,
cara mengambil keputusan berdasarkan persetujuan suara terbanyak.

c. Sistim pengajuan calon dilakukan dengan mengajukan calon. Calon (swyr,
Xetua dan 2(dua) azau 3(tiga) orang wakil ), dalam 1 (satu) paket seta,
gus. ]

d. Untuk menjaal calon sedikit—dikitnya harus mendapat dukungan 5 (lin
orang anggota.

e. Pemberian suara terhadap calon dilakukan cdalam bentuk “Sampul tertutig

~ yang berisi 1 (satu) Paket Pimpinan DPRD.
f. Pemungutan suara dilakukan hanya satu kali, dimana setiap anggota han
menulis nama seorang Ketua dan 2{(dua) atau 3(tiga) orang wakil kety
sekaligus.

BaB Vv
FRAXSI-PRAKSI
Pasal 16

(1) Untuk meningkatkan efisiensi kerja para anggota dalam melaksanalkx
Demokrasi Pancasila DPRD membentuk Fraksi-fraksi.

(2) Ffraksi-fraksi yanc dimaksud cdalam ayat (1} pasal ini terdiri dari :
a. Fraksl Persatuvan Pembangunan (FPP)
b. Fraksi Karya Pembangunan (FxKP)
c. Fraksi Partai Derokrasa Indonesia (FPDI)
d. Fraksi Angkatan Bersenjata Republik Indonesia {(FABRI)

Pasal 17

(1} Pemilihan pimpinan fraksi-fraksi diatur oleh Fraksi masing-masing.

(2) Pimpinan Fraksi melaporkan kepada Pimpinan DPRD mengenai susunan Pimpim
an Fraksi-Fraksi serta anggota-anggotanya, demikian pula memberika:
setiap mutasi yang terjadi.

(3) Susunan keanggotaan dan pimpinan Fraksi-fraksi diumurkan pada sida
Paripuma DPRD dan dalam lembaran Daerah.

Pasal 18

Fraksi-fraksi berkewa)iban momberikan pertimbangan kepada Pimpinan OFF
1 .

mengenai semia hal yang dianggapnya perlu oleh Pimpinan DPRD, terutama dalas

mencari kata mufakat seperti dimaksud Jdalam pasal 74 Peraturan Tata tertid

ini.
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Pasal 19

mlan mzlaksanakan tugasnya, Fraksi-fraksi mendapat bantuan tchais adminis~
(easi daci Sekretaciat DPROD.

48]

N

(1}

‘)

B}

a3 VI
ALAT-ALAT KELENGKAPAN DCRD
Pasal 20

Disarping Pimoinan OPRD y&nq mecupakan alat-alat kelengkapan DPRD terdi~
ri dari :

a. Sekretariat DPRD.

b. Panitia Musyawarah.

c. Panitia Anggaran.

d. Komisi-komisi.

e. Panitia Khusus.

Susunan ?Pimpinan dan keanggotaan Panitia Musyawarah, Panitia Anggaran,

Komisi dan Panitia Khusus ditetapran dalam sidang Paripurna DPRD dan
diunumkan dalam lembaran daerah.

Alat~alat kelengkapan dimaksud dalam ayat (1) pasal ini mengatur tata
kerja serdiri dengan persetujuan Pimpinan DPRD.

Bagian Pertaca
SEXRETNRIAT DCRD
Pasal 21
wretariat OPRD dipimpin oleh searang Sexretariat DPRO.

Dalam eenjalankan tugasnya Sekretaciat DPRD dibantu oleh suatu staf
Sekretariat yang terdiri dari pegavai-pegawvai Daerah/pegawai MNegeri

diperbantukan pada daerah dalam Kantor Sekretariat Pemerintah Daerah.

Apadjla Sekretariat DOPRD berhalangan wenjalankan tugasaya ia diwakili
oleh Pejzbat yang ditunjuk oleh Ketua DPRD untuk menjalankan pekerjaan
Sekretaris DPRD dan apabila Sekretaris OPRD berchenti dari jabatanaya,
maka tugas Sekcetaris OPRD dijalankan oleh seorang Pejabat sampai diang-
kat Sekretaris DPRD yang baru.

Pasal 22

“Aretariat Dewan Perwakilan Rakyat ‘Daerah adalah unsur staf yang membantu

*220inan pewvan Perwakilan Rakyat Daerah dalam menyelenggarakan tugas dan
‘=~ )1bannya .
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y
o

(1)
(2)

(3)

Melaksanakan secala usaha dan kegiatan dalam raiwha PNV T
sicang-sidang DPRD.

Mengurus segala sesuatu yang temmasuk urusaa rumah tangua DPRD.
Mengurus segala sesuvatu mengenai keuangan DPRD.

tMengikuti kegiatan Sidang-sidang DPRD.

Memberikan pertimbangan tehnis kepada Pimpinan DPRD khusustya da,
kegiatan Panitia Musyawarah, Panitia Anggaran, Komisi~kowisi du Paniy,

khusus.

Bagian Kedua
PANITIA MOSYAWARAH
Pasal. 23
DPRD membentuk Panitia. Musyawarah.. - -

Para anggota Panitia Musyawarah terdiri: dari seorang wakii uzari iy

tizp Fraksi can seorang wakil dari tiap-taap Komisi untuk seiesn mas
jebatan DPRD.

a meren

Ketua dan Wakil—wakil ketua DPRD karena jabatannya adalah anyjoatla
kap Ketua dan wakil-wakil Panitia Musyawarah.

Pasal 24

Panitia Musyawarah mempunyal tugas : :

a.

(1)
(2)

memoerikan  pertimbangan-pertimbangan atau saran-saran kepacda Pimpiny
DPRD tentang penetapan acara Sidang serta pzlaksanaannya; baik ata
permintaan Pimpinan DPRD maupun tidak.®

mermutuskan  apabila timbul perbedaan pendapat Pimpinan DPRD tentex
isi Risalah DPRD.

memberi saran-saran atau pertimbangan pendapat pada pimpinan DPRD untd
melancarkan segala pembicaraan atas dasar musyawarah untuk mufakat;
Pirpinan DPRD bermusyawarah dengan Kepala Daerah mengenai hal-hal yarg
berkenan dengan penetapan acara serta pelaksanaannya, apabil~ hal-hal
itu dianggap perlu oleh DPRD atau apabila dimintail oleh Kepaié iaerah.

Bagian Kethiga
PANITIN ANGGARAN
Pasal 25

DPRD menbentuk Panitia Anggaran.

Para anggota panitia anggaran terdiri dari seorang wakil cdari tiag”
tiap Fraksi dan wakil-wakil dari tiap-tiap Komisi untuk selama mast
rabatan DPRD,
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K
i
.'(“ TERN) Aan wkil-waki !l kel oKD et Ihatunnya rlalall anggota sesramng
wap Yetua dan Wakil-wakil ketua panitia anggaraa,
Pasal 26
Pt ANGQALAN avaTRINyal tugas :
. rtvrcikan saran-saran untuk dapat digunakan sebagat: bahan portisbangan

c¢alam mempecsiapkan Nota Kewangan beserta Rancangan anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah yang disusun oleh Kepala Daerah dalam nenentukan
rebijaksaraan anggaran. ) C ‘

Mndantu Kepala Daerah dalam menyusun Nota Keiz-angan atas Rancangan
peraturan Daerah tentang Pecubahan Rancangan Anggaran Pendapatan dan
nelanja Daerah.

rexberikan pendapatnya kepada DPRD mengenai Nota Keuangan dan Rancangan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang cleh Kepala Daerah disampai-
kan dalam sidang Paripurma.

. menampung dan membicarakan semusa bahan-bahan mengenai Rancangan Anggaran
pendapatan dan Belanja Daerah yang didapat dari :
1. Pandangan umum anggota dan jawaban Kepala Daerah.
2. Usul-usul dan keinginan Komisi dan Fraksi.

~encliti dan mengikutl  pelaksanaan Anqqa‘;an Pendapatan dan Belanja
vrah sepanjang dalam ruang lingkup kebi jaksanaan anggaran dan mengaju-
.an pendapatnya atas Rancangan Perubahan dan Perhitungan Anggaran Penda-
Mtaa dan belanja Baerah yang diajukan oleh Kepala Daerah.

Bagian Kecompat
KOS —~ AxIST
Pasal 27

‘ntuk relaksanakan pekerjaan pada masa sidang p2rtama, DOPRD membentCux
tomisi-komisi.

J{tang anggota wajib duduk dalam salah satu Komusi. Permintaan yang
terkepentingan untuk pirdah ke lain Kowisi atas persetujuan fraksi
vang bersangkutan diputuskan oleh Pimpinan OPRD.

issnagian para anggota dalam komisi-komisi didasarkan atas asas terca-
“iava efisiensi dalam peker jaan DPRO.

ti nmlah anggota tiap-tiap komisi sedapat-dapatnya sama banyaknya.
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(5)

o
-

ANQQOota-anygota Laru antar waktu untur nenars: o lowoncs g,
yvang timbul dalam DPRD doduk cdalam komisi avreka yanyg dias i

Anggota sesuatu Koausil boleh merangkap men jodl  anggota  honuasi o
akan tetapi boleh menghadiri sidang-sidatxg komsi lain seluegal g,

Pasal 23

Jumlah dan bidang komisi terdiri dari :

Komisi "A™ meliputi bidang pemerintahan dan Keamanan.
Komisi “B” meliputi bidang Keuangan dan Perusahaan Daerah.
Komasi "C” meliputi bidang Perekoncmian.

Komisi “D” meliputi bidang Pembangunan.

Komisi “Z" meliputi bidang Kesejahteraan Rakvat.

(&)

Pasal 29

Pimpinan Komisi terdiril dari seoranc ketul can  seoranc
yang dipilih oleh dan dari seorang angaota komisi selams (so

sidang dan disahkan cdalam sidang Paripurna DPRO.

-

Untuk tiap-tiap pokok masalah yang harus dibahas oleh Xaxusi-ra
diangkat seoranq peolapor.

Sovmn

Pimpinan Komisy mengadakan rapat sekurang-kurangnya 2(cua) kal: ooms
untuk mengatur pembagian kerja bagi tiap-tiap angaota koms: dan o
carakan hal-hal yang bersangkutan dengan tugas kewajiban keemrsa.
Pimpinan komisi harus aktif memimpin musyawarah sampal tercapsr t
sepakat.

Pasal 30

Komisi mempunyai tugas kewajiban :

a.

melakukan pembahasan dan menyampaikan wusul-usul terhadip  rancas
praturan Daerah, khususpya rancangan peraturan daerah ter’ +ur anggd
pendapatan dan belanja daerah ataupun peruhahan‘dan perhit . ngan €
rancangan keputusan lainnya yang masuk bicdang koausi masime:riaaiii¥).
melakukan sesuatu atas keputusan DPRD. .
membantu  penyelesaian kesulitan-kesulitan yanqg dihadapi ol=h Xgf
Daerah dalam menjalankan peraturan-peraturan daerah dan kel jaksu
kebi jaksanaan, terutama mengenai anggaran pendapatan dan ta:lanja dag
serta hal-hal lain yang masuk dalam bidang Kemisi masing-nusing.
mengadakan kunjungan ker ja yang dianqqap rerlu oleh komisy yatey teers?
kutan atau persetujuan Pimpinan DPRD.
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. JESMIRTP AT IS srlang kera dengan regvala Do ol et s Pl helerang

: puiva ALy et Jadakan pertukac paro cao gian ceeege, ertah Pomerintah
ruerah, segala pertanyaan dan sacan-saran yang diajunan kepuda Kegala
grerah disalurkan lewat Pimprnan Koamisi.
mqqaiukan kepada pimpinen 0OPRD usul pertanyasn posdlapac dalam bidang
wars: msing-masing.

N mngusulkan kepada pimprcan DPRD hal-hal untuk dipasuskan dalem acera
OPRD.

. mngajukan  pertanyaan tectulls  kepada Xepala Derah dengan melaluy

fimoicac DPRD mengenal hal-hal yang tewmasuk dalam bidang komisi masing~

AISLNG. .
Laoberikan prrtanggung jawaban kepada pimpinan DPRO tentang hasil peker—

e Rau s,
Rygran belam

PANTTIA KIAZZES

tasal 31

omtul tuQastUixgas tertentu pinpanen DrRDoe

Artla suhsvawarah capat mesbhontukl saatu i

T sidant Paripamma Degn.

te:diry dhacr sekucoamgsosraresny DU o] oDy oy

Py Rhunus
driamhih sedrang ketuwsr dwn oyang Eitetagean olen Do DORDL

ey Nk seorawr] drantara aern e cecbierar e laragn

Casal 32

Pviitia Khusus dradakan quna
~ ot - 2 lan— >y 1 srwderiiak Xy NEEE L tyyet : 3
v Svmamze]  ersoa persoalan yang medesak yvang melivatn baduyy tug

Lewa Jiban bebarapa komisi.
seyelesalkan beberapa misalah antaca lain meswyeiad

daerah yarny perlu segers mendapat penyelesiian.

ranCangan perataran

. meniinjau pessoalan-persoalan yang nerminta penelitiean gistara Rhuses.

Paal 33

Cun e khusus  berkewa jithan menyelesaiban (ugan yang diteakan kepadanya
Liam jargka  waktu yang ditetapran oleh pimprocsn DERHD dsngan meayamoa pkan

~rloeker jawniya secara tectulis.
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Pasal 34
{1} Pimpinan DPRD meruwskan/menyimoulhkan hasil pererlean Tioai.d ey
sebelim disampaikan kepada Paripurma DD,
Verszesan wernadap hao s L,

(2) Sidang Paripurna DPaD mengembil oo

Panitia ¥husus,

Pasal 35

(1) Apebila tugas panitia khusus tersebut Granngiy SELESA), ana Ui

DPRD  setelah mendengar pertimbangan Ponitia Pusyswa:iah 0 Tucas,,
Panitia Khusus.

(2) Apabile panitia khuswes itu tidak Gapat mormytiesr.rdn TugGl E9An L ibaie,
dalam waktu yang telah ditentukan, mari:: ala® DoIaLnls3n I '

igerrpanianc oleh prnpinan DPRD.

{37 Apzbirle prmpinan DFRD memutuskan icde¥ =¥ Srve
mak2 pimpinan DPRD setelah mencdencar il e o
merbubarkan dan atau memdentuX Panitis thaol i

BAB VII
PEMNETAPAN PERAT(TSS: [aZtd
Bagian Perta~ny
PEMGATUAN RAMNCANCAN 1M A\TiR0N SRATEGH
Pasal 27
{1) Xepala Daerah atau sckuranc-kurangnye - te
jukan usul rancangan Peraturan Daerah - :scriai pEng-clcsan
(2) Usul termaksud dalam ayat (1) pasal ::.: T SO treok oo SN 2
Ty BRSSP

dan dibagikan kepada para anggota scleonri-laatnea
usul tersebut dibicarakan.

(3) Kecuali apabila pznitia musyawarah - Culw<an lain, il
terhadap semua rancangan peraturan werab dilakunan T Lunt
dalam : :

a. . Sidang paripurna terbuka (tingkat .::
b. Sidang Komisi-komisi {tingkat XII):
c. Sidang paripurna terbuka (tingkat . Ti:
Bagian Kecua
TINGXAT ~ TINGKAT PEMBICARAAN
Pasal 37
i o tus?

DPED menerima usul termaksud daiam pasal W oayal |

B cet
{71 Tetelah
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int maka pimpinan OPRD weminta kepsds panitia musyewarah unCuk nvzner;CU—
xan hari dan waktu baqi kepala Daerah atau wakil para pengusul untuk
wmendacikan ponjelasan dalam sidang paripuma terbuka (tingkat I).
(2) Apabila kepala Daecah berhalangan dapat renugaskan: pzjabat lain yang
itunjuk untuk atas namanya memberikan penjelasaa yang dimaksud ayat (1)
pasal iat.
Pazal 339

Setelah kepala Daerah atau wakil para pengusul selesal memberikan panje-
lasan, kemudian dilanjutkan dengan pemberian kesempatan kepada para
anggota, untuk menanggapl dalam bentuk pemandangan umum,

(391

apabila rancangan peraturan Daerah datang dari kepala Daerah maka kepa~

12}
rrkan penjelasan terhadap

danya dibarikan kesempatan lagi untuk membz
ormandang wimen texmaksud.
tersebat reruparan usul  inisiatip

{31) Apabila rancangan peraturan caerah
para pengusul dan kemudian

dari 0PED, maka pertama-tama kepada wakal
kepada kepala caerah diberikan kesempatan lagl untuk menanggaplaya.

Pazal 19

(tinceat II) Komusi atau kalau

falam perbicarzan dalam sidang Komsi
dengan cara sebagai

(1}
oarlu Gabungan Komisi-¥omisi mengadakan musyawerah

bacikur @ °

a. Oleh Komisi atau Gabungan Komisi-XKo@is:.
b. Bersama-sama dengan Kepala Daerah atau pejabat yang ditunjukaya

apabila Rancangan Peratucan Daerah datang dari Kepala Daerah. Py
Bersama-sama dengan para penqusul dan Kepala Oeerah atau pejabat
yang ditunjukaya, apabila Rancangan peraturan Daerah dateng dari
01543408

Oalam susyawarzh ini para anggota Komisi yang bersanghutaan daa Kepala

C.

(2)
Daerah/paca pengusul dapat mengacdzikan penmhan-pﬂm.ahan ’en¢nq Ranca
nqan Eeracuan Daezah,
) J) Anggota~anggota dari Komisi-komisi’

s

progqusul untuk dimusyavacahkan.
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(4} Delam Sideng Gabungan Kormasi-Komesi, paig. . s .
nnva cdenganspersocalan yang dibicarakan sewat s e -~ oy
Can sampal tercapel kata mufakecz.

(5) Apabila calem musyawarah tersebur tidak divlgyat iat.. z Uiy,
sidanc menyampaikan persoalan dimaksud keonds: Proas. TF -
membawanye  kedalam Panitia musyawarah omtud o et e e

m2nuju kata mufakac.

(6) Jika berdasarkan pembicaraan di dalam
dianggap perlu untuk mengadakan perubahan gaca naskal: xaccanuaes:
an Daerah, maka oleh Kepala Daerah atau pengusul dibu:-i

Komrsi/Gabunaa K=t komy,

a. DNota Perubahan atas Rancangan Peraturan Dgerah (- -
b. Naskah baru Rancangan Peraturan Daere':, opabdilea LorUTn,

reliputi banyak bagian-bagien/pasal-pasal.

(7) thoia perubanan atas naskah baru terme~oud Zelam avat (6} .ozl -
segera digerbanver dan G:isampaikan kejada fare aNQUt s
Pasal 40
telah pembicaraan pacda sicdang Xomasi (Tinghar IZF &<l [ A
kata mufakat, make pembicaraan dilakukan dalam Sy ut AT
(Tingkat III) untuk mangambil keputusan, Keputusad . -: (75 o

bicara Fraksi-fraksi mencemukakan pendapat akh:ir.

Pasal 41

(1) Peraturan Daerah yang ditetapkan oleh Kepals Dauran nNevus dilanse o w2
ni serta oleh Ketua DPRD.

(2) Keputusan-keputusan DPRD yang menyangkul kepentinviar. «mem harns Ciiliek
tangani serta oleh Kepala Daerah.

(3) Pengundangan Peraturan Daerah tersebut ayat (2 %, .-
leh Sekretariat Wilayah/Daerah.

Bagian ketiga
RISALAH CATRIAN DAN LAPORAM
Pasal 42

uk setiap sidang Paripurna dibuat Risalah Lengkoy.

i, Cllacuks.

aggota, demikiad

S&_suiah sidang selesai, waka selekas-lekasnya kepada

p:lxia kepada Kepala Daerah stau Pejabat yang ‘hadir fewenr s Yerwla Doersh

dikirim risalah sem e .-
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RPN e iR el vewws semeakyg )

W lrei Lt aanin ¢ {lundn Puetl,  2ettiags
Daecah  mennidgal  kesempslar cenui, - a0 Renc perubahan secara

RS0 I}
soenils datam bagran @rrelale yen: semeat Sl WAmANG Ak sig
Aefe ayat (1) Fasal ot
(1 szl il lowal make Risalen

siish o waktu yang dumaksud dalam nyas

dienL s aan eleh Plaprnan OPRO dan diumsnsan daiam <:0lang Parisuma beoivg:
nuve .
Pasal 43
Cite,etal pembircaraan Tingkat I calem Sideng fomisi/gabuncan komisg-
ez .1 tosmaxsud dalem Pasal 3@ Aipuaet  crtzuon,  Catatan mang oidan

st musloping catatan 123 Xeputusan ini oleh Pelaror
recssm~sema Pimpinan fomesi/Gabungan  Xomesi-xomisi  dan kesimpulen
;. c2rean dalam sidang yang memuat pokck can kesimpulan pembicaraan

oxd
Adal sidang Xomisi/Gabungan Komisi dan disampaikan kepada Pimpinan DYRD
v ooz itu zidak memal namasnama pembicarzaen fan hanva tenda tancan:
110 vimpinan Sidang Yomisi/Cabungan Xomisi-¥omusl dan Pelapor.

ta, - itu dapat diumukan sepanjang  xermanaanye  feciamin dan glen

nan DPPED disamparkan kepada para &nggota dan Xepala Deeran.

8A8 VIIX
PENETAPAN PAGGRARAN PEMDAPATIN DAN BELANIA DASRAH
PERIBAAN SERTA PERATTURGAN
Pasal <4 :

Ti3p rahun menjelang sulai berlakunva Tahun anggaran baru, Kepala Caerah
=2]1% menyampaikan kepada DPRD Rancangan Anggacan-Pendagatan dan belanja
Dazrzh  lengkap dengan fota Kevangan sertal ‘penjelasan . lainnva, . dengan .-

niogingat Pasal 26 Huruf a dan b Keputusan.i

’ ' tota Xewangan dan Rancangan Anggaren Pecdagican-idan
tezschue dalam avat (1) Pasal ini dibahas da uatu“Sxﬂangoggs__ya_ﬂg
Graickan untuk keperluan itu. o L

feraturan Daerah tentang Anggaran Perdapamn;d&nr&glgnjgfggg;a ditetap-
an - elambat-lambatnva 3 (tiga) bulan setelah ditertapkan anGggaran Penda—

Tar

fea dan Belanja tegara.
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(4) Peraturan Daerah tentang beruidhan  furpoaran Peendapalon dan g
Oaerah ditetapran dalam Tahun berlakunys Anaggaran Pendapatan can o

Daerah.
(5) Peraturan DBaerah tentang Perhitungan Anggaran Pundapalon dan .-
-t

Daerah untuk Tahun Anggaran yang berlaku sebelumnya ditetaphan Selam
lambatnya 6 (enam) bulan setelah ditetagkan Anguaran Pendapata,

Belanja Negara.

Pazal <5
(1} Pirpinan DPRO menyerahkan Nota Keuangan can Rancangan Anagiran Punde
an dan Belanja Daerah atau Pernubahannya kepada Panitia Anggaran ,
memberikan pendapatnya.

ve

(2) FKepala Daerah menyampaikan Hola Perhitungan dan Fancangan Perhitan

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah kepacda DPRD.

Pazal 45

(1} rota Keuangan, Rancanqan Anggaran Pendapatan dan Belanija Daerah,
an serta pendapatan Panitia Angaaran vang cumarsuC Pasal 45 avat
Keputusan ima. ciserah®an kepecda Komis:-=omusi Quna pembehasan parsiz

renurut bidangnya Rasing-Tasing.

(2} tiota Perhitungan dan Rancangan Perhitungan Angsaran Pendapatan &

Belanja Daerah yang Cwmarsuc pPasal IS avar (2) Yeouilusan ara oleh P
pinan DPRD disempairven repads Panitie Anacaran selanjuinys ror-wls How:
komas:.
Pasal 47
Terhadap penvelesaian selanjutnva mengenai tcia Xeuangan dan Rancaiv:an g

ran Pencdapatan dan Belanje'naerah Perubahan serta Perhitungan Anggeran Penz
petan dan Belanja, Daerah digunakan ketentuan separii vang berloku bagi penit
esaian Peraturan-Peraturan Daerah sebagaimana tersebut dalam Bab Vii Kex

8A8 IX
SIDAS — STDARS
Bﬂm. T !&wﬂ

PERSTDANGAN

Pasal 48
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—ahun Sidang DPRO dimulail pada tanacal \oApr:t cian Tecaxhir pada tangoal
31 Maret tehun MRrikelaval Sedang tahum 5:dang difagr 4 (empat) masa

sacsidangan.
oD bersidang ates undangan Pimpinan DPRD.

sekurang~kurangnya 7 (tujuh) hari sebelum diadatan Sidang, Yepada arggo-
-» disampaikan undiangan yang menyebut hari, tenggal, jam, Ce:ﬂpat.dan

icara sidang beserta Sehan~bahan yang diperlokan.,

t menyimpang dari keten~

nalam hal-hal yang mendesak, Pimpinan D2RD Zdaoa
ean-ketentuan cersebut dalam ayat (1) dan {2} Pasel ini dencan meng i~

ngat Pasal 24 hurup a Xeputusan ini.

Bagian Kecdua
STDANG PARIEPURSA
Pasal 49

or2rlu

I:iang DPRD terbuka wuntuk umem, kectel: bila Pimprnan rENGanggap o

itau sekurang-rurangnva /S (seperlima) dar: nhimlah anggota mengusulkan
saruhk oengadakan Sidane Tertutuo.

mompinan Sidang DPRD mexbuka dan menutup sidang.

wektu sidang DPRD ialah :
s. Siang Hari
Hari Senin s/d Kamis : #ulax Jam.02.00-12.00 wWI3.
Hart Jumat : Mulal Jam : 08.00 - 11.00 «i3.
Hari Sabtu : *Mulai Jam : C8.30 - 12.30 WIS,
o, Malam hari sulayl Jam @ 20.00 - 23.00 wWis.
T. Pada Sidang siang hari kecuali hari Jumat ciadakan {stirdhat selama
30° (tiga puluh menit ). '

Galem hal-hal vyang cendesak, pirpinan sidang DOPRD dapat menyimoang
<asi ketentuan dalam ayat (1) Pasal ini dengan persetujuan Sidang.

Pasal SO

Tzhelum menghadiri Sidang, setiap anggota menanda JjLanganu, daftas tadic,

licang dibuka oleh Pimpinan apabila Dafcar h
Ileh lebih daci § (sepaco) jualah anggoca,
Aggota yang telah eenandatangani daftar hadxr,aggb;'lé akan
kan Sidang membecitahukan kepada Pimpinan Sidang. .o
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(1)

(2)

(1)

(2}

(3)

(2}

(1)

fPasal 51
Apabila pada waktu yang ‘telan ditetagman unluy awdniun S .
anggota yang diperlukan belum juga tercapai, mika Pingrian S0 .

durkan Sidang selambat-lambatnya 1 (satu) jom.

hpabila pada akhir waktu pengunduran dalam ayat (1) Qoureza v

tercapail, maka Puspinan Sidang renunda sicand sangal waktu oo del
tukannya.

Pasal 52
Sesudah Sicdang dibuka, Sekretaris DPRD memboritabukan sursl e
sejak Sidang yang terakhir, kecuali surat-suzal yang more: © nn

rumah tangga Dewan.,

Surat-surat baik yanqg diterima dari Kepala DBoerah maupun duare (g
lain dibicarakan dalam Sidang apabila dianggap perlu olel “iapn
atau oleh Di~an,

Setiap persoalan dalam Komisi-Komsi sebelun dibawe dalam
Terbuka, dapat dibahas lebih dahulu dalam musyawarah Geble o RIVTY

¥omisi untuk kelancaran Jalannya Sidang Pleno.

Hagian Ketiga
TRTA CARA PEMUICARAAN DALMY SIDANG PARIDUFNA
Pasal 53
Angoota berbicars ditempat yang discdiaokan seteleh mwtdaael @0 o G
Pimpinan Sicang. .

Pembicaraan tidak boleh diganggu selama ia berbicara.

Pasal 54

Pembicaraan mengenai sesuatu soal dilakukan dalam 2 {(dua) batuk, =eos
apabila Sidang meneatukan lain.

Dalam babak kedua dan babak selanjutnva jike sekiranya ada, , - - ok
berbicara hanya anggota-anggota yang - telah meminta berbicu-a : dal

_babak pertama atau anggota se Fraksinya - xcbagaimana dumorsu? @l

‘pasal 56 ayat {3} Keputusan ini.

Pasal 55

Untur  kelancaran Jalannya Sidang Pimpinan  Sidana  dapl emooeympaoV



——— e, .
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e s Selebum DembiCatadil v (Crit etz 03] dimulal paca tesmhyeag o

date et ey teerbebieh dhdua o o warli o yarwg ~|iLc‘(.«g\k<m.

e ila byt lamt tTu dagwvat jw;.a i lakakour at1s nama pembicaca oleh Hetua

Sraksinva.

(31 Seswlah wartu yang ditentukan (tu lewat wepacta yang bolun nencatatkan
pwmanya  sehagai dimaksud dalam ayat (1) Pasal 1ni dapat mencatackan
namanya secara  tertulis kepada Pimpunan sicdang  sebelum pemdicaraan
tacakhirc.

Pasal 56

1 liran p2rbicaca Ciberikan meaurult urutan rmintdan.

.23 dntuk kelancaran prmnicaraan, Pump:nan Sidang oAt mengambil hedr jarcs-
naan terhadap urutan pamdicaraan termasiy Jdalam ayac (1) Pasal ini.

1]} Sadc2ng anggota yang bethalangan pada wartu mendapat gilizan besbicara
cazal 2iganti oleh seorang anggota lain dar: fraksiaya sebiagai Pombrcarae
apabila zidax ada anggota lain, maka g:l:cannya bBerdicaca hapus.

Pasal 57

1] Pada osermui2an atau selama pamhicaraan Lnlang Sesuatu soal Pimpinan
Sidang dapat mengadakan ketentuan rengene: lamanva becbicara.

2} Apabila pembicara telah melampauwyr btatas waktu vyang telah ditentuken
Pimpinan Sidang memperingatkan penbicara supava mengakhiri pembicarasn-—
ava.

Pasal S8
‘1) Setiap waktu dapat dibeciken kesempacan berbicard (interupsil) kepada

anggota untuk :

a. Minta penjelasan
yang sedang dibicarakan oleh pembicaca; :

b. mengajukan usul tatacata nengenal. soal yang: se,,mq dxbxcaca.kau-bu,‘fm___

c. menjawab soal-soal mengenai diri pribadi; ... ., .0

4. usul menunda perbicaraan. B

tentang duduk p‘-:ka"a sebmamya mengenal  soal

Pasal 59
oairang poricara yang diberl kesempafan  wnitk mengaderan pntecuies:
Lermadan salan 3itu el Tezserwin Aalam fFasal S8 avan (1) dopatgsman
. A I S

e radak rvnlahy et -
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dalan Pasal W8 ayr

(2} Termadap pramiairaan eengenai hal-hal oo -

£1) huruf a dan ¢ Keputusan 1ny tidak ciadaran perdaiaten
Suatu usul m«;ainuna; dinaksud dalam Pasal 58 ayat (1) Keputusan .
buruf b dan d harus disskong sekurang-kurangaya 2 (dua) orang arvyg,,
i yang hadir, terkecuali bila usul itu diajukan oleh Pimpinan Sicang.
]

Pagsal 60

(31

Apabila Pimpinan Sidang hendak turut berbicara selaku anggola tentang so
yang sedang dibicarakan, maka ia untuk Sementara meningoalkan tempat duduriy,

dan ia kombali sesudah habis berbicara, dalam hal demikian jabatan Pinm
yang ditentukan dalam

dalam Sidang untuk somentaca diatur menuzul
15 ayat (3) dan ayat (&) Keputusan ini.

: Bagian Keempat

TINOAKAN TERSADAP PENYDMPANGAN/PETANGGARAN
TATACARA PEMOICARAAN

Pasal 61

LaITOICATr AN, fana
Ry A - B

{
! . - .
Sidang memperingatkan dan munta kepada parhicare suprya Gambicaraanty

1i kepada pokoX pembicaraannve.

Apabila seorang pamdicara ronyimpang darl  pokcw

|
i
’ Pasal 62
(1) kRoebila seorang pembicara dalam sidang mempe: Juiakan perkataan-rs, atazs
vanc tidak layak. menganggu keteztiban atau moroansurkan uniuw ool wuten
perbuatan-perbuatan  yang tidak  sah, make Dimpinan Sicanc  nenterikan
nesehat dan memperingatkan kepada perdicars .o ave pomblcaraaci,y. Tariil
kermball.
(2) Dalan hal tersebut dalam ayat (1) Pasal an: ficoinen Sidany terizr:ian
:Tan untuk mEnacik kerbelil

kesempatan kepada perbicara yang bersangh:
pe:'kataan*pe'rkauan yang menwababkan ia diberiy  peringaten, < ausle
ia mempergunakan kesempatan iai, maki perkataan-peckataan e Lebul
ticdzk dimuat dalam risalah tersebut karena dianggap sebaga:r tidan Giucep

L

kan.
: Pasal 63

but dilam Pasal-pasal 61 dan 62 ayat (L% wusan iog etav nd
pelanggaran atas ketentuan tersebut distas, ks Iampinan Sidater Goapal

Y Atabils dhranguap gpeerlu, Pimpinan Sicang dapit melarang sidicara yaird
T dimersud dalam ayal (2) pssal ini terus menghadiz: Sidang yang mendiiCars

kan hal yang sama.
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bestrasteitidan Lebdn oot ecter g Keputusan s elang

IR LI BYRT S5 (O UL P IR TR 3§
-'.-’J“: Jdeuvearl dalaen ayaz (2) Pusal i 14 gyl oaengajuaran persoalannga
megvvia Seting, Untuk o weggata tegsetsnd ez boletiun Perbicara paling
tana 10 (SC;JU).UhJ Swennil, quna twembaecihan 'r':l‘]""td.‘n:l‘ dan tanps pecdetmtan

selangunya Sidang mengandil Keputusan mengeriat Leott pelasan Lerselat,

Pasal 64

ierelen Giperingatkan untuk kedua kalinya Pimpinan Sidang dapat melereng
i~nccoca vang melakuken pelanggaran sebageimsna dimvikswd dalam Pasal 61 Kepu-
—ugan ini uncuk terus menghadiri Sidang:itu.

Pasal 65

Aneota yeng baginya 2rlaku ketentuan H.al-‘:m_ﬁ?"g;a-‘c'* &3 ayat (2} Aan

sasal 64 Keputusan ini dihacuskan dengan segera keluar dacl rueng Sicdang

Par)purna. .t -

7. asebila anggota verg bac:i.nya“ berlaku retentuvan dalam Pasal 63 avec
{-‘_’) dan Pasal 64 Keputusan ini tetap cdudur aTau cemasukl Rembal:i ruangan
sidang, maka Pimpinan Sidang berkewajiban untuk menyuruh anggota  1tu
menirgGalkan ruangan Sidang dan apabila 1a TiCak mengircahkan perintah,
Ltu maka atas parintah Pimpinan Sidang 2 degat dikeluarkan dencan

pakza.
Paszal 66

1) Apabila terjadi hal-hal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 61, 62, 63, 64,
dan 65 Keputusan ini Pimpinan Sidang dapat menunda Sidang.

% Camvnya peaundaan tidak boleh melebihi waktu 24 (dua puluh empat] jam.
¥ Setelah Sidang dibuka kembali, karena -adanva penundaan sebagaimana

zacsebut ayat (2) Pasal ini Pimpinan Sicang hanva capat berbicara entuk:
 menunjukkan duduk peckaca yang sebenarn ( rdebaca

‘1 atas keputusan Panitia - fusyawarah etau sekucang-kurangaya atas usul
175 (seperlima) dari jumlah anggota, dapec diadakan Sidang tertutup.

onrang hal yang dibicararan datan Sidang Tercutup danzt diamdb:! kennus

a0 Y 4t renatang fal-bal Lezsebat (iiterean g
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(2)

gL Nggaran feedgpuatan dan Boelan ja Dasrah,

Prerudaslean s oy At h((u.k

Negjaran fPenbypaatan dan Belanja Daerah.

Lo Penctapan, Merudwabun dan Poenghapasan Pa ek

c. #eryadakan Pinjaman Uang.

d. Kedudukan hirta twenda dan hak-hak cdaecah.

e. Melaksanakan poker jaan—peker jaan, penyecashan-penyerohan 1 € g
can pengangkulan-pengangkutan tanpa eengadokan penavacan wmoen,

{. Penghapusan penagihan-penagihan sebagian atau seluruhnya.

g. Mengadakan persetujuan penyclesajan perkara percata secara damg
(dading).

h. Penerimaan anggota baru.

Hengadakan usaha-usaha yang dapot merugikan atau mengucangi iepn-,,,

tingan umum. i :

Penjualan barang-barang dan hak~hak ataupun pembebanannva, penyew

3-
annya pengelolaannya Stau peminjamannya untuk dipakai, baik g
seluruhnye maupun untuk sebagian.

¥.. Perusahaan Daerah.

H Pemzlihan Peranakat bererintah Oaerah.

Pasal 68
Pembicaraan calam Sidang tertutup adalah bLersifat rahasia kecual: ik
S1Cang remutuskan antuk mencabut sifat rahasia itu.
Penghapusan sifat rahasia dapat dilakukan terhadep seluruh atau sehaqia
pambicaraan.
Rahasie 1tu harus dipegang oleh semua orang yang hadir dalam Sacax
tertucup itu, demikian )Juga oleh mereka yarg bechubungan dengan Ourerle
an kemudian mengetahui apa yang dibicarakan.

Pazal 69
etiap Sidang Tertutup dibuat tulisan cepat. atau hanya laporen sisha
. teatang penbicaraan yang dilakukan.
tas lapo-—an itu dicantuenkan dengan jelas pemyatazn mengeray sitat
ng yax;u ~RAHASIA™.



(1) Serurang-kurangnya S (lima) orang amggota dapat mengusulkan

(2) Usul perubahan termeksud dalem eyat (1) Pasal ini baik

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Eagian Fuxxuwan
CPAA MEXGEDAT NOARA GIDANG YA TEIAY OITENTUR AN
Pasal 70

prruebahan
acara sidang repada Panitia Musyawarah secara tertulis.

vang berupa
prrubahan  waktu dan atau pokok pembicaraan maupun menghendaki
pokox pemblcaraan  baru dimasukkan kedalam acara,
Pimpinan DPRD.

supaya
disamping rmelalui

(3) Usul perubshan itu harus diajukan selambat-lambatnya 2 (dua) hari sebe-

1) Panitia Musvawarah memutuskan apakah usul dimaksod P

22

?

lun acara sidang yang bersangkutan dirmulai.

Pasal 71

i asal 70 keputusan
1al disetujul atau ditelak.

) Tentang usul pesubahan any, tidak cdiadakan psnbicaraan oleh DpsD.
Bagian Ketujuh

PEINIAL STDANG
Pasal 72

') Para peninjau sidang harus mentaati segala ketentuan mengenal ketertiban

vang c¢iadakan oleh DPRO.

) Pera peninjau dilarang menyatakan tands setuju etau tadak

setuju, baxk

devian peckataan maupun dengan cara la:xn.

} Untuk para peninjau disediakan tempat tersendiri.

Pasal 73

Pimpinan Sidang menjaga agar ketentuan-ketentuan dalam Pasal 72 keputus-
an ini dipechatikan dan dipelihara suasana yang tectib.

! Apabila ketentuan-ketentuan itu dilanggar maka Pimpinan Sidang mewerin-

tahkan para peninjau yag sengganggu ketertTiban untuk reninggalkan
nuangan Sidang. N o

Pimpinaa Sidang berhak untuk mengeluarkan secara mj’éa-r‘p}‘ﬂinjau-m}\injau

Yang tidak mengindahk.n perintah sebagaimana dimaksud dalam ayat (2)
Pasal ini.
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(3) Delam al termabksu? dalam ayatl (2) Paool 1t Prmpinan Sichaeg a
; 3 dg
Tjuga renutup Sidang.

BAB X
CARA MEXNGA-AYL. KETUTUSAN .
Pasal 74

(1) Keputusan diambil secara bulat berdasarikan musyavwarah untuk swfabey,

(2) Apabila kata mufakat termasuk pada ayat (1) Pasal inil belum tercam
maka Pimpinan Sidang bersama-sama Panitia Musyawarah dan Ketua-ye
Fraksi berusaha mendipatkan kata mufakat dengan fihak yarg felum mex,
rikan kata mufakatnya dengan camangal persatuan menginsa2fl koduduken.
sebagal anggota yang mewakily dan mespechatikan  kepeniingan  :cakb,
cacrzah.

(1) Ansbila usehe sehacarrona dumaksu? avat (2) Pasal ini setelah i jkn::

kan dengan sunqguh-sungguh tidak juga Capel terlaksana mada Rep e

Zriotagyian

LA erselurdn Secarie Huara

(3) veng dimaksud dencan keputusan berdssarken p2rseliujuan suara  le: i,
12lah junlah suara vang daig=rolen sedirit-dirkitnye lebah cara 1/2 s

ruh) jumleh anggote yang hadir.

Latuk mengarbil keputusan beridesarkan persetu)uan suara tercanvak dips

—
wt

tuben guorwen 3i1dang seoacal perikul

Llu agnace s

Guorusniye acalen lebin 1/ yulan anggota.
Z. Azabile lebah dar: satw Fraksl terwakill tetapl Uidak gsewua Frooe

nacir naeka diperlukan hadimmya 2/3 (dua pertical dary Jumiahansie.

(5) foabila quorum :inl tidak tercepail, maka S:dang ditwkde siopei ol

barvak 2 (dua) kel:.

{7} Apabila setelal ditunda sampe! dua kali mesih Jiga quorum tilsh Toer oo

maka

La-  Agzbila hal an:  ter)ad: dalam Sicang  Paripurma permaesal el e

nenjad: batal Jdan datolak.

Apahila hal ini terjadi cdalaem Sidang Komisi/Panitia, maks payncitieT
nya cdiserahkan kegada Pimpinan DPRD.

(8) ‘Xfenc_c_ang waktu Sicang kesatu dengan Sidang Lerikutnya palinc sec:isit
25 (ddua puluh engarl)  dam, dan <clamanva 7 (e nié) nels {Gua (old

Tam.
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31

PENIELASAN

C p.;;\jcl.\&m (85, %]

1. Batven Iveraturaa Tata Tertib DPRO Katmpaten taccab Tingkat 1¢ WeRKw L=

r1 tersebut Mabupaten tomor 10 Tahun 1972 tanggal 20 Juli 1474
liz. Hoaror 1 Tahun 1987 sesungaquhnya penyusunannya telah berpedoman
aita kepada  Keputusan HMenteri Balam Negeci Namor Pem.4/1/25-12%
1enggal 23 pebruari 1978,

Maman menurut pengamatan, tecnyata Tata Tertib yang berlaky sekarany
N1, masih ferdapat beberapa materi vang dipandang perlu discsuaikan

Aengan Keputusan Menterl Dalam Negeri tomor Paem.$/1/25-128 tanggal

craturan Tata Tertid DPRD i1 menostur tentang hak-hak cdan kewaj:ib-
an DPRD 1nt AnGgeta can Alat-alat Kelengkapan DPRD. Tatacara Penbu-
ata Peraturan Daerzh, Keputusan DOPRO dan Penetapan, Perubahan,
serta Pechitungan AP20. L
peraturan Tata Tert:d DOPAD Habupaten Thaaran Tingkat IT wonogir:
:n: berisi- 12 (Quadeies) Ban yangs terdiri cari 78 (tujuhpuluh
s

Zelapan) Pasal.

I fAmjelasan Pasal demi Pasal

s oasal 1 sampai descan Pasal <8 : Qukup jelas.

1 casal 49 : - Yang dimaksud “Pemakaian 1stil
1. Sidang Paripurna 0OPRD.

Sicdang Komisi-Xomisli.

Sidang Gabungan Karisi.

Sidang Panitia Musyuwacah.

Sid.mé Panitia Anggaran.

Sidang Panitia Khusus. ST

Sidanq Fraksi.

Sidawny EKoasultasi antara Pupiy

¥
2
£
2

talah

h b N
s a s

[« IS )

4 pinan ¥omisi/Pimpiran Fraksi.

Yoy dimksud ~wWaktu Sudang” velih -

- i Retn ridhk diadakan Siclaxg madaun_harey
Tl tuce=tuar dabun tabao Beear tetak diekdon Sp-
shuwr P rgaegig, Retnabe teervbagaer il -t vornl Swuntatl

TR LR LR
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k]

(° Apibile suara teshanyak elah menyetujui  suslu masalah, akan teLai
rernyata masih ada diantara anGggota yang tidak me-nyetujui, maka Pimpinan
namr anggota dan saran/puviangan  yang diajukan wntuk
selenjutnva memberikan catatan tersebut dalam

SVEDUTUSNS! TETAE BERLANUT

Sidang mencatat

risaleh dengan ketentuan

Pasal 75

1) apabila Timpinan Sidang berpendapat,

behwa sesudah sesuatu pokok poadsf -
caraan tolah cukup ditinjau, maka

ia mengusulkan kepada Sidang supava
pxibncarsan diakhiri. Usul ini diputuskan tanpa p2rcebatan.
5} Sesudall . mhucsraan diakhiri, Sidang mengambil keputusas

e AL R R |

'U

Apabila tidak :»~rlu diambil suatu
menyaloxan bahwa pebicaraan telah sel

s, iDL

o

Pasal 76

weiap MersTusan  mengenal orang <€an  atau masalah-masalah  yang dipandang

2107, dilanaken dengan pamungutan suara secara rahasia can rertulis.

CAR XT
SUNT - SUTAT YIoS 15U
Pasal 77

- - A

qurotimowzal  opeang andse®, borlaku ketentuan dalam Pasa
Cerpatusan ind

I Keputusan 1ni disebut “PERATURAN TATA TERTIB OPRD™

Fabupaten Caecah
Tingrat IT wxwgirl.

-keputusan  yang bectentangan . dingan Peratucan Tata Tertib

vang belun diatur dalam Peraturan Tata Tectib ini diputuskan

‘Hisyahkn:‘.r:yn Peratuzan Tata tertib ini, Surat Yeputusan DPRD
lgn Dacran Tingkat 1 Wonogiri tomor @ 10/Tahun 1978 tanggal
1978 j.o. tNvmce 1 Talum 1287 tentang Peraturan Tata tertib

aarten Derah Tingkat T Wooogir:, diovataxenn  Tulas !

wlas deerlgvyg



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

(3 estacan Taly Teriib any berlaky o jax daletaepran,

woogiry, 28 Desomber 1967.

BUPATY ¥IPALA DAERAH TINCXAT T1 DN PERWAKILAN RAKYAT DAfmac
WXIOGIRI YARIPATEN! DAERAH TOKGKAT I ""3"&2,

KETUA

Cap.td - Cap.tx

s, G20 KASOOFEX WIDJATJA

Diundarmgkan Galam Lowdbaran erah DISaiKAR
Kabupiten Dherah Tingkat 11 Wonogird Trzrvzan Kepotusan Gubemur
toror @ 6 Tahun 1989 Tanggal 3 Mo 1989 repale Daerah Tingrat 1
Seci @ D texror 3 Sawz Tencah

Tarmgal 4 April 1989 No 188.3/¢3/::
AN _STTRETARIS WILAYANH/DAZRAH TLLD

Serretaris wWilavah/Daerah

JAWA TE=GARH

Kegala Biro Hukum,

- Cep.trd
R. SO TJIi0, PA SAJTIO, S

Rie. 010016652 tiIP. 500034375



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

IAMPIRAN : SURAT KEPUTUSAN DPRD KAB.DATT
I WONOGIRI. |
NOMR 05 TAHUN 1969
TANGGAL (}f 3_0‘Jun_1. 1989.

LN
© . " SUSUNAN DAN KEANGGOTAAN FRAXSI-FRAKST-:
T DESUAN pmmarmmrmmm I"? L -4

KABUPATF2 _DAERAH TINGXAT 1T wcmmmu_ P
AfA L1 R o R LR "

- Fum\sr nm_m-xmm 24 F
R L e e
S etua mranc‘,ka'b 'ang@a
= wad T Ketua n__:mf"(ap anqgota"'

4 "Anggota ¢ .= ’"Z_J_o- Yth Sdr Pasduk:. h).d)a)‘.. Plrcia v
‘. Anggota ___ o= ._: Yth.Sdr.Sri | Tm Soercdjo,Ny. '

rnggota o ' - :7Yth, Sdr.B)dang Irianti,BA,Ny.

~.. Angjota- - . - - i Yth.Sdr. Soenarto, BA

AngGota I ’ : Yth, Sdr Djanu.n Hachsl,v:isno:

. 3anggota . : Yth, Sdr Aries Suiardi D
. Anqgota A : Yth.Sdr.' Soepa:d)o. LN
N n-:,rvqo:-_q . " . Yth.sdr. Soedi jono.
. Angamta ' : Yth.Sdr. Drs.Sagino S.
; . Inopicta : Yth.Sdr. Soedirdjo HP.HA.
UL AanggTia : Yth.Sdr. Hardoro. ’

NGO : Yth,Sdr. Soetrisni.Ny. i
O N : Tth.Sdr. Soemardi.

[Btle Hauls! T Yth.sdr. K. Scerdari Iy.
L. anggota Yth.Sdr. Rosadah,3cHK. 1iv.
. Anggota - Yth.Sdr. Nyam.n Adirartoyo. '
..oAngGoly . - @ Yth.Sdr. Gatot Basuki.
20 Angaota ‘ : . :*Yth.Sdr. Tadjri Dibjosiswojo.

1. ANgGoTta i " : Yth.Sdr. Mgetimin Chrysmento,BA
: 24 Anggota . .- .:¥th.Sdr. ‘Sardi,BA. :
2. Angunta 5 ) . : Yth,sdr. Soejad.l. )
24, Rnguota . - 3 Yth. Sdr. RX.Soe;nrno. :
T 29.) Amepjota L 5N . R .Yth Sdr. Sn. .uram qu. Rahayu,

S 26.: Anggota . b - Yth, Sdr.,Wazsa\o Endrowasm.to._ -
37, Anggota Co ©; . Ythi5dEs. Soedamo.

C 240 Anggots o - Ythy Sd.fr__j'i‘ﬁwjl, Bh..

. l‘"Jl’i';"gr.‘: - : B 4 ‘Yth, Sdr Drs.Sumrl,o ,nr]ran 0.

- H
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30. Axpota - : Yth.Sdr. Sutanmo. -
Ji. Anggota : Yth.Sdr. Gatot Laksitardjo. - *
32. Amggota : Yth.Sdr. Wahyudi Heru Stwvamol -
33. anggota : Yth.Sdr. Pri Muljanto. i
33, Anggota ) : Yth.Sdr.- Mungin, BA. _
3s. Angqota ’ . . Yth,Sdr.’ Paulus Bnanuel Susanto,'-
. . ,

g 12 Km:amrangkap anggor.a . :'" Yth;sd'r'; '_:-Soétfoiao—‘.]c-. -_
- 2. %akil Ketua merangkap anqqota : Yth.Sdr. R.B. Israwan. R
3. }\nggom : : Yth.Sdr. Sudihardje, sH. . .
_ 4. Anggota- = ° . -2: Yth.Sdr. Sadiyono Praroto. |
5.° Anggota | : Yth.Sdf. Sugiman. it
i 6... Amggota’ S : Yth.Sdr. Laman Siswohandoyo.:-
: 7. agyota : Yth.Sdr. Kustoyo.
2. TAnggota : Yth.Sdr. Suwasno.
9. anggota- ©: Yth.Sdr. Daniel Soemardi.
Wonogiri, 30 Juni 1962.
- BUPATI XZPALA DAERAH ) DEAAN PERWAKIIAN RAKTAT TnL“ gl
TINGKAT I1 WONOGIRI ‘MABUPATEN D;~_521x14 TINGKAT II vQXOGIRI
: KETUA, '
N . Cap.ttd . . . ‘(‘ap'.tt:d- e . -
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LW

)

=)

-..M.ﬂl‘lw'

LEfBARST DaRE

TITTEOEE DIIDAY TINGIAT  TT UNINATI

e 1 e UL S B XN S

sTor ¢ 11 T=hua -1689 - Ceri B No.4

PFRATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAIL TINGKAT II WROGIRT !
r NOMOR 16 TAHON 1968

TEOK DARI DAERAM KABUPATEN SXr2.GIRY

LR WANMAT TURAN YANG MALA BS2
TOomMEUA1 Nidnea DOBRAH CTINOXAT T Wi
B L T

M oniandsng : o a. bihwa tarip brmiya jaseeriheiaad BT

dibawa  keluar Daerah  Kadnpalen 2000101 seiuGall ala
Lersetmt dalam Beraturaen Daerah Soofaelen wesiior larxe:

SIUPRD/ERDA/1UT2  tentang Penertiban Perkprluaran ieotwl

{ dari Daerah Kabupaten Wonogiri dan yang telah dizazah
untuk pertama kali dengan Peraturan Dierah FXebupstien

<

Daerah Tingkat II Wopogiri Komor 1 Tehun 1983 =ac.h
» -

tidak sesuai lagi dengan keadaan pxda dewasa ini o

untuk itu perlu diadakan perubahan yang kedua;

b. bahwa untuk maksud tersebut i tas porln chiatr
ditetapkan dalam Peratturan Daerah. N
Hengingat R Urdang-unlang_ _Nomor _”S'—’It_xhun_ 1974 tentang Pokok -zokox
Pemeirintahad di Dierah; — - -
- - T2, (hdmx;'-uix‘.n-_‘aq tomor 13 SPahun 1950 tentaryg - tyrabent sl
Daoerah-dacrah Fabmpmten Dalam  Laseivouemgoan rogone: ta
Traujah;

3. irlang-ulang Nomor 12/0rt Tatnan 1957 tentanag Peraturan
Thwsm Retribasi Doserah;
Uodang-uwdatey Tacer 6 Talman 17 teaitareg ¥ cnlikan PR

Fedoacaniim; -
, -
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5. Peraturan Pemerintah Nomor 33 Tahun 1951 tentang Pel

%
naan Penyerahan Sebagian dari Urusan Femerintahan %

Dalam Lapangan Kehewanan kepada Propinsi Jawa Tengahj 3

6. Peraturan Daerah Kabupsten Wonogiri Namor 4/DPRD/PH

1972 tentang Penertiban Pengeluaran Ternak dari
Kabupaten Wonogiri dengan segala perubshannyd..

Dengan persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Daerah 7
TT HWonoriri.

MEMUTUSKAN :

Memetapkan  : PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT I1 WONOGIRI m AL
PERUBAHAN KEDUA PERATURAN DAERAH KABUPATEN WONOGIRI. C
4/DPRD/PERDA/1972 TENTANG PENERTIBAN  PENGELUJARAN
DARL DAERAH KABUPATEX! WXXOGIRI.

Pasal X

Nomor : Hukm.G.61/5/7 dan diwndangkan dJdalam Lembaran Daerah Jawa
Homor 158 Tahun'1973 seri C yang telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabwpas
ten Damrah Tingkat II wonogiri Romor 1 Tahun 198 tentang Perubahan Unfik
Pertama Kali Peraturan Daerah Kabupsten Wonogiri Nomor 4/DPRD/PERDA/19T;
tentarg Penertiban pengeluaran Ternak dari _DBacrah Fabupiten Wonoglri o ¥
telah disahizan dengan Surat Keputusan Gubermur Kepala Daerah Tingkat I Jahn
Tengah tanggal 31 Mei 1983 Nowor 1€8.3/123/1983 dan diundangkan dalam
an Daerah Kabupaten Daerah Tirgkat JII Wonogiri temor 4 Tahun 1983 Serji)
Sunor 1 diubah lagl sebagai-bperikut : e
A. Pasal 4 ayat (1) diubah dan dibaca sebagax berikur=: -.

Kepada pembawa ternak keluar Daerah Kabupacen Daerah T).nqxar. II \wbt.og:g

dikenakan heaya pemeriksanaan sehagal berikut

a. Kuda/sapifkerbau Sebesar ....eeecleicieceecon. Rp. 750,- tiap ekore
D. BADL SEDHESAT venunneeennennn- oo o PP Ep. 1.000,-tiap ek

C. Kambing/3omba SeDeSAL -veeesseesessseeaeaensaa Rp. 150,- tiap ekoL:
d. Unggas sebesar ...... tecetvmsacecasaaaenneenss Rp. 25,7 tiap ekoLlg

B. Pasal 5 diubah dan dibaca sebagai berikut : : ;
(1) Seluruh pendapatan sebzgaimana tersebut dalam Pasal 4 ayat (1) Peraz
turan Daerab ini ke Kas Daerah.

arust A m
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[P IR LTI RV ST NPT IS I S I STRTIORTI PR WY PITTINRT T o S TR IR Y dilvvriknn"_ ooy
frerzineest ek et arnya -l;.l.-l.a;&.,u'. oleh Rt Fogala l)mr,v_h dmn

Strtommpener bl APED Potmgpaten Doy Tosgkat i1 Woansqices .

PASAL IT -~

Ierotoran Daerah ini melai borlaks pada tanaggal, disidangkan.

Actag l:-;l 1y Orar} z'm-u}--u.humy_a neerint ahkin rn':ng\:nhmj.m Poratnran Docrah
1 e pawmpatannyas kddam femhaian Doeezah Kabupaten  Daeeroh Trprgeaat

11 Weoswaginia

- Wonogiri, 27 Desemer 1938,
_BUPATI KEPALA DAERAH DEWAN PERWAKTLAN PAKYAT DAERAH
TINGKAT 1T WONOGIRI © KABUPATEN DAERAH TINGKAT II WONOGTRI
KETUA,.
Cop.ttad - Cap.ttd
DRS. OFMARSONO ASDUXT WIDIJAJA
Diun dangban dalam Isadsmran Daerah " DISAHYAN
Fabupal.n Daerah Tangkat 11 Worogiri - Dengan Keputusan Gubernur
oor 2 6 Tahun 1932 Tgl.3 Mer 19G2 Kepala Daerah Ting)mr_'l Jawa Tencah
$eri : Bomor 3 . Tanggal 4 April 1989 Mo.188.3/93/1%%9 -
An.SEXRETARIS WILAYAH/DAERAH TINGEAT 1
Sekretaris Wilayah/Baerah - JANA TE2GAH ’

¥epula Biro Hukum,

b Cap. t1d - A Cap.tud ) -
_ R: SOERJANTO - —° - q SROITTO, SH -

= HIP. 010016082

NIP. 00034373
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PENJFEILASAN

PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAFRAN TINCXAT T1 WONOGIRI
NOMOR  : 16 . TAIUN 1968

TENTANG

PPRUHAHAN KEDUA PYRATURAN DAERAH KABUPATEN WONOCGIRT
NOMOR : 4/DVRD/PERDA/1972 TENTANG PEMERTINAN
"PPNGELUARAN TFRNAK DARI DAFRAH KABUPATYN
WONROGIRI -

I.  PENJFLASAN UMM.
Hahwa' dengan__semakin mxirx]kduwﬁ prmbangqunan di Kabupaten Dacrali
kat {1 Wonogiri maka semakin buwyak pula dana yang dibutuhkan
kelancaran dun kelanjutan pelaksanaan pabanqunun di Kabupaten O
Tingkat T1 wWonogiri. : .
Maka selwagalr ppaya Pomerintah Kabupaten Daerah Tingkat 1T wono
adalah dengan menggali  atau menanbah Pendapatan Asli Daerah Sendi
Bahwa salah satu uppya tersebut adalah dengan merubah tarcip beayai
riksaan terhacap ternak-termak yang akan dibawa keluar Daerah X
Daerah Tingkat I1 wWonogiri, karena tarip-tarip tersebut suctahy
sesuai llaqi dengan perkemhangan keadaan dewasa ina. Y

II. PENJELASAN PASAL DIMI PASAL.

£asal 1 dan Pasal 11 cukup jelas. o

124
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!_‘-_I\I.KNI\N -

KFUMEAN (AAGTNUR KEPAIA DAFRANI -rir{m l‘ JAMA TYNCALL

NOMOR -z 188.3/96/1%9 e _ ,
TENTANG
PENGESNAN PERATURAN DAERAH KAIUPATEN DAERAH
TINCXAT 11 WONOGIRI NOMOR 16 TAIUN 1968 TENTAMG
PERUBAHAN KEDUA PERATURAN DAERAH KAHUPATEN WONOGIRI
NOMOR 4/DERD/PERDA/1972 TENTANG PENFRTIBAN
PENGELUARAN TFRNAK DARI DAFRAH KABUPATEN
; WONOGTRI

GUIFICUR KFPALA DAERAI TINGXAT I JARA TENCAH

Hertact : a. Sutal Rapati Kepala Boacrah Tingkal 11 wWonogiri  tanogald
) 23 Januari 1989 nomor @ 188.3/431 perihal  perschenan

Fengesahan Peraturan Ducrah;

b. Peraoturan Daerah Kabupaten Danrah Tingkat 11 Worogircs
Nomor 16 Tahun 1988 tentang Prerutmhan Kedua Peraturan
Dperah Kabupaten Wonoqgiri Noamr 4/DPRD/PEPDA/1972 tentang
Prncr tiban Pengeluaran Ternak Dari Doerah wonogira .

Umubeng : bahwa taidak oda keberatan untuk memnqgesahkan Peraturan Dasorah
yang dimaksud; .

Menginget @ 1. Pasal 40 ayat (4) dan (S) serta Pasal S8 avat (2) der (3):

UnxLaneg -urdiang Nomor 5 Tahun 1425

2. uwlag-undang nomor 10 Tahun 1950; -

——

. _ 3.;@ ayat (2) Undang-urxlang tomor 12/Dct Tahun 1957:

4. Uneluwy-undiusg Noror 6 Tahan 1%,7;
5. Unlanvi-widdang Nomor 8 Tahuan 1831 o Iverartaran bvne - ot s
Noxmor 27 Tabun 19873;

6. Iviraluran Pomerintah teoesr 318 Tahun 19510
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Menetapkan :

SALDNAN  :  Keputusan ini disampaidan kepsda Yth.

1. Menteri Dalam Negeri di Jakarta;

2. Dirjen. PUOD pada Departemen Dalam Negeri di Jakarta, dengan dise
1 (satu) lembar Peraturan Daerah.

3.

~N D v b
.

6

e

MEHMUTUSXKXARN

o Menaesahkan Beratuaran Docealn Kabsngaten aerah r“”klﬁ

Workagind Nemor 16 Talnm 1988 tentang Pernbaban Kovho b
an Nerah Kabuapaten Woaxagini . Nvmvr 4/Dl'Rh/l’k)(Dl\/l‘)'12 -l_on
PPoreart ilan vaxpeluaran Toernok ooy i faerab K «

cheregan presotaolion

Kabupal on oo
sodvgaaimaiag Lo lampir.
A o -

- © Ditetapkan di : S emar ang=

2 ’ Pada tanggal : B April 1989.

JAWA TENGAH
" BIDANG I,

Cap.ttd

Bupati Kepala Daerah Tingkat 11 di Wonogiri;

Ketua DPRD Daerah Tingkat Il vionogiri di Wonogiri;

Pembantu Gubernur Jawa Tengah untnok Wilayah Surakarta di Surakarta;

Lepﬂa Biro Hukimm jaein SaVv-\r‘._ 1ot Walays 1h/Dasrah Tingkat 1 Jenwa ’I-xh)ah

- £ = B

Sesuai dendan aslinya. 7 - )
Kepala Biro Hukum,

Cap.ttd

SARDITTO, SA
©NIP. 5000341373,

e bl b

b

Y

!
Vo



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

.:;

. :;\‘,}M,;
ForpN w
: Yt %

A é{: ?/?
7
: —_— =
IAMPIRAN : Keputusan Gubernur Kepala Da—f
erah Tingkat I Jawa Tengah. i

Tanggal : 8 April 1989. E

Nomor  : 168.3/96/1989. X

ITTIQASING ATAS PERATURSN DAERAH KABUPS=T=2DAERAH TINGKAT I WONOGIRIK
HOMOR 16 TAHRN 1968 TENTANG PERUGAIAN KEDUA FERATURAN DAERAH
XABUTATEN WONOGIRT NOMOR 4/DPRD/PERDA/1972 TENTANG
PERERTIFAWN PENGELUARAN TERNAK DARI DAFRAI
KARUPATEN WONOGIRY.

1. pasal I alinea.pertima :

a. Perkataan "telah™ pada baris kedua dari atas dihapus.
b. Perkataan "Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Jawa Tengah”™ pada taris
ketiga dari atas diubah dan dibaca "Gubernur Kepala Daerah Jawa
i} Tengah® N
©. Perkataan “"Nowor @ Hukum GL4/S5/71 rahun 19737, diubeh dan diTaca
“Homor Hukum G.61/5/7 dan diundangkan dalam Lesbaran Daerah Sawa
Tengah Nomor 158 Tahun 1973 Seri C”.
d..- Perkataan "untuk pertama kali® pada baris keempat dan kelima dari
atas dihapus. -
[ P'EE)'.ataan "Nomor 138.3/123/1983" diubah dan cibaca “lceor 183.3/125/
1983~.
f. Perkataan “tanggal 39 Juni 1983 Seri B tieor 1 diubah untuk yang
kedua”, diubah dan dibaca “Seri B diubah lagi~.
2. Ppasal I huruf A :
~  Pperkataan *Jenis™ dan "Biaya Pemeriksaan™ dihapus. :
Rincian angka "1, 2, 3, 4" diubah menjadi turuii™a,Zh, -5, o7 &
jutnya setelah perkataan “Kerbau, Babi dan \u_ngga;" dz,_t.;n:,;hkq;: (SR
. ‘taan “Sebesir. =——E )

3. . —— uc

Pasal I huruf B, ketentuan Pasal 5 ayat (2) -diubah dan
. berikut : )

“Untuk menunjang pelaksanaan kegiatan operasional <iibwerikan bizva ogeIe-
_ sional yang besarnya ditetapkan olech Bupati Kepula Dacrah dan d:itergasm
Galam APBD Kabupaten Daerah Tingkat I Wonogiri™.
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4.

Pasal 11

T - lerkataan

Semanaid ok Tept sl nyy,

= 'Ktr;nwla-.iliro'll_uk;qiu, '

Cop.ttd

SARDITTO, SA
NIP. 500034373,

£ Jak® diubal o ditvicn "roe,-,

CWARTE GONERIANE RETALA LAI91 1

. JAWA TENGAN
KIDANG 1, "

Cap.ttd l

Drs. SOENARTINIO.

i kb



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

PEMERINTAH KABU!;ITEN DAERAH TINGKAT II WONOGIRI
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAiERAH

( BAPPEDA )

JI. Pemuda No 1 / 8 Telepon 21131
WONOGTIRTI

SURAT REKOMENDASI RESEARCH |/ SURVEY.
Nomor : 072/3/056

L DASAR:L, S al’:c:’l/_:;urvey Gaxyi BIZTITC

. -~ fr W A T
.L9 el l; Lo 2.:((:14—/‘ J/

1]

N

)
Uy vy

~e

2. Surat Reromendasi Research/Survey dari Xa.lan, Sospol Zab.
<

Naxs = ol e =8 ong VTt mmA 7, =
Yatl ZI Tonogiri tanggal 2.4 llei 1394 k:072/58.
II.  Dengan ini Badan Perencanaan Pembanguran Daerah Kabupatea Daerah Tingkat [[ Wonogiri (BAPPEDA)
atas nama Bupati Kepala Daerah menyatakain tidak keberatan atas dilaksanakannya Research  Survey di-

Daerah Kabupaten Wonogiri, oleh

. Nama

w
-
(]
—4
:
5

.
t

TTATAS LT

PEBVIS SN Ey4

fr

2. Pekerjaan %hs. fak. ‘endidilzan dan Ilmu Pengetahuan 3Sosial
Unilv. Sanata Dharma Yogvakarta
gl a m g Feruz Sleman Fermai I Blok I/I6 Yozyaliarta
4. Penanggung Jawab TrloDesL Rl SigtEEC, S
5. Maksud Tujuan Research’ 1 Judieg:
Survey LZGISL M TIF
o D i DI IeeBlE T
( Sutau Tinjauan Sistoris

6. Lokasi savi II lonogiri ;

Lati II “Jonogiri

Ti. II Jonogiri.

Dengan ketentuan

a.  Pelaksanaan Research/Survey tidak boleh dilaksanakan untuk kepentingan? yang dapat merugikan
Pemerintah Daerah.

'b. Sebelum melaksanakan Research/Survey supaya melapor diri kepada Pejabat - pejabat Daerah yang ber
sangkutan

C.  Setelah Research/Survey selesai, supaya memberikan hasilnya kepada BAPPEDA Kabupaten Daerah
Tingkat II Wonogiri

nes 18 als 3 7 Juins 20,
1. Surat Tjin ini berlaku .ta“bc’al L e S/O‘-.l’ db“*l‘ 1994

) hEi 3
Dikeluarkan di Wonogiri, tgl. 2% el 19 94
BT PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
/Q:t\/“'i&_i@\w DAERAH TINGKAT 1I WONOGIRI
N O\ an, fetua

-\

TEMBUSAN:

o gl\ ‘E"///Zf'scn

‘1. Kep. Kantor Sospol Kabupaten Daerah S Te
Tingkat I1 Wonogiri
2. Ka Bag Ketertiban Setwilda Tingkat II

Wonogiri
3. Ka Bag Intelpam Polres 957 Kabupaten L. fetua DFEI, Tm, II vonogiri ;
Daerah Tingkat I Wonogiri 5. Zetua 3.72Z00 T, I Wonogiri

6. ¥abaz. Suwown Setwilda T, IT Vonogiri.
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PEMERINTAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT II WONOGIRI
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

(BAPPEDA)

JL PEMUDA I/8 TELP. 21131 WONOGIRI

AT = ;:.3.&.'. .TC‘.;:T
Tomor 3 072/231

Badan Perencanasn Perbangunan Dasrzk ( 3ATPEDA ) Kabupaten Dati II
Horogiri menerangksn balsra

Nama s SAT MULYANTIGSTH

NIH s 89214085

Jurusan 1 FPIPS UNIv. Sanata Dharma YOgyalkzarta
Perkerjaan

s Mohasiswa Mive Sancte Dharma Yogyakarta

Yang bersangkutan telah melakukan Research/Survey di Kantor BAPPEDA Kab.

Dati IT Wonogiri wmtulk penyusunan s."zi;;si dehgan Judul -

" ECBUNGAY ZKSEKUTIF LICTSLATIF DALY PROSES PEDUATAY EKEZFUTUSAN DI KA3.

WOWOGIRI ( Suatu Tinjauan Fistoris ) # sejak tangzal 26 s/d 31 Mei 1994,
berdasarkan Surat Rekomendasi Research / Survey dari BAFFIDA Kab. Dati IT
Wonogiri tanggal 24 ¥ei 1994 Yomoxr : 072/5/0%56.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat diperzinaikan
seperlunya.

Wonogiri, 7 Juwri 1994

Ane Xetua 3APPEDA XAB, DATT IT
WONOGIRI
Sekretaris,

FI®. 500 073 565
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PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DIREKTORAT SOSIAL POLITIK

~omor  : 070/1706 Yogyakarta. 17 XKei 1994
Hal ¢ Keterangan Kepada Yth.

Gubemur Kepala Daerah Tingkat |
Propinsi Jawa Tengah
di
UP XADIT SOSPCL EZXMARANG
Menunjuk Surat :
Dekan Falaltas Keguruan Dan Ilma Pendidikan Univergitas Sanata Tharm
Yogyakarta. No. 184/Pen/Ket jur/PIPS/V/94, tanggal 13 Hei 1994
Perihal ijin penelitian

Setelah mempelajari rencana  penelitian / rescarch design  yang diajukan olch peneliti. maka dapat diberikan surat
keterangan kepada -

Nama 3 s;-jmlyanimgih

No. Mha s 89214085

Fakultas 3 Keguruan dan Ilm Pendidilcan Unive SADHAR Yogyakarta

Jurusan 3 Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial

Alamat t Perum Sleman Permai I Blok I/16 Pangukan Tridadi Sleman

Bermaksud 3 dergumpulkan data diloknsinys guna menyusun Skripsi dengan judul
" IUBINGAN SXCEKUTIF LIGISLATIP DALAM PROSES PEMHEIJATAR KEFUTUSAN

DI KABUPATEN . CHCCGIRI " « Sumtu PTinjman Historis )

Pelaksanaan ini dalam ranglkn menyelesaikan Studi

Pembimbing 3 I. Dre Droe PeoJeSuwarno, SH
II. Droe AJX. viharyanto

Lokaail s Propinsi Jawa Tengah

Peneliti berkewajiban menghormati / mentaati Peraturan dan tata tertib yang berlaku di daerah setempat.

Kemudian harap menjadikan maklum..

Tembusan Kepada Yth,

e J:,,O ARYADI
( Ponbiax X I 1 IVA )
M - —/

~ L

scbagat laporan

I.  Gubemnur Kepda Istimewa Yogyakarta gE: _l
2. Ketua BAPPEDA Propinsi D.LY.

—— O
ST

NIK D.6545/D
3« Dekan Fake Koguruan & IImu Pendidikan
Unive Sanata Dharma Yogyakarta

/11/ Sdre Srimlyaningsih
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FEMEIRINTAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT 11 WONOGIRI
SEXRETARIAT DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH

Ji~ Pemuda No. 4 Telp 21064
WONDGIRI 57612
Wonogiri. Vi Cir%0bexr 1994,
NOMOR 072/2¢ 2L Kepada
SIF. F. -
AT Yth. Jeln Fekvltzs Pendidiken
LAMPIRAN . .
; — Zn Ilsmua Pengetahuan S0 =
FERIHAL BT glraa pa 5 reh . . .
selazsanian regeaxrch, sicl Unive bamta Dham
o
“L P YOGYATXKART A,
Berdasarkan Jurct Rekomendasi raszeirck/survey dari 34
PriD: Fabe D2ti II Tonogiri tgle. 24 Ixzi 1994 Homor 3 072 /
3/056, dergen ind l=omi mansrspcken ezt sesungguhnya bah-
woL g
Nera s SUI IIUTYANINGIIN,
Delurjuan : 1, Tk, Pordidilmn dan Tlpw Pengetaau
o Gneial Tadv, 3onntka Dharma Yogyakar-—
Ua--
tTalal nalakrancian rotac>elhl/suweveyr 1l Xosier Sekratariat -
OPRD Zebe Dati II Tonogixd pada £7, 12 M2i 3/4 tgl. 17 Ju-
ni 1394, wntuws mernyasun akripsi dernspn Yudal s M IUBUNGAT
ZODUTIASRIEGISTAM® DATANN 2305703 PRITTATAT T RTRUSAY DI XABUPATEN 70
FO4TRIY (3uwatu Tiafrman Tie o:'is).
DepilZan wrntrl soadadikes moidun.
/ﬁ:mmNMu;;u 3 DPID
.:’\s,;g’
. = N/’ ey :
; /SE'\\ LB e ATSITD, SH "‘i
X lm I
TIMIUSAN ¢ dikizip kzpadsa il W\ \-/ PL.CT00860251
N\ —
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PEMERINTAH KABUPATEN DAERAH T:NGXAT II WONOGIRI

SEKRETARIAT WILAYAH / DAERAH

Hn, Kabupaten No. 4 Telp. 21002, 21009, 21056, 21061
WONOGIRI 57612

SLIREAT K T ERaMEGN

MO (RSB Y
Vemarintah Kabupatan Dasrabh fingkat 11 Wonoglerl menarangs

kan bahwa =

“a m A& TOBRE MUY AN INESTH ‘ %
Y
N oM™ T ERRLANES

Jdurusan T FRIIEE Universitas Sdanata Dharma Yogwakaoina

Pakarjaan @ Mahasiswa Univ. Sanata Dharma Yogyvakarta

¥ang barsangkutan telah melakukan Re

saarch/ Surveay di Bagian Hukum

Satwilda Tingkat 11 Woncgird  unbuk  penyvusuanan skripsi

dangan

Judal - FUES LN £

AP TE L EGISLAT IR DAL AM PROSES REMSLIAT AR
KEFUTUSAM 31 KABURQTEM WORMDGIRT " (Suatuy Tinjawan Historis) ssajak
tanggal 30 Mail 19949 5,9 13 Junil 1994, bardasarkan Surat Rekomen-

dasi

xAarch/Survaey darl BaRrEDae Kabupaten Dasrah Tingkat 11

Wonagirt tanggal #a vel 1994 Nomor 0727/5/086

Demikian  Surat Keterangan inl dibuab, agar dapat dipsrgu-

nakan aaparlunya

Wonogiri, 1% Juni 1994

G . SBURSTT RKERPALA DaBEraH T INGKAaT 11
' WOMOHE TR T
ris Wilavah/Dasrah

7

Pambina Tk.I
NIp . S00 OF% <27



